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PROSPEK PENDIRIAN KOPERASI SYARIAH DI DESA TANJUNG 

BERINGIN KECAMATAN PASEMAH AIR KERUH 

 

Abstrak 

Prospek merupakan suatu harapan yang diinginkan oleh para pencetus 

rencana atau strategi, dalam merumuskan suatu perencanaan para perumus strategi 

atau pembuat rencana harus dapat melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan 

rencana yang akan dibuat, faktor tersebut dapat berasal dari faktor internal 

ataupun eksternal, faktor internal dapat berasal dari pencetus ide itu sendiri 

sedangkan untuk faktor eksternal dapat berasal dari keadaan lingkungan dari 

rencana implementasi rencana atau strategi tersebut. Adapun dalam penelitin ini 

peneliti ingin melihat atau mengetahui bagaimana prospek pendirian koperasi 

syariah di desa tanjung beringin dengan menggunakan analisis TOWS. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dengan menggunakan alat pengumpulan data 

menggunakan wawancara,observasi, dokumentasi serta study kepustakaan yang 

digunakan untuk menjadi landasan teori dari penelitian yang dilakukan peneliti. 

Alasan peneliti memilih jenis dan metode kualitatif adalah karena dengan 

menggunakan penelitian lapangan peneliti lebih mudah mendapatkan gambaran 

atau fakta real mengenai respon masyarakat terhadap rencana dari peneliti untuk 

mendirikan koperasi syariah di desa Tanjung Beringin. Setelah mendapatkan 

informasi dari informan maka peneliti selanjutnya melakukan analisis untuk 

menentukan bagaimana prospek pendirian koperasi syariah di desa Tajung 

Beringin.serta faktor yang lebih dominan. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, di dapatlah hasil bahwa prospek 

pendirian koperasi syariah di desa Tanjung Beringin sangat bagus karena 

peluangnya sangat besar. Adapun peluang tersebut berasal dari adanya dukungan 

masyarakat dan aparatur pemerintahan desa serta respon buruk masyarakat 

terhadap bunga yang diterapkan oleh rentenir, hal tersebut didukung keunggulan 

atau kekuatan yang dimiliki koperasi syariah yang menerapkan sistem transaksi 

tanpa bunga, untuk ancaman berasal dari rentenir yang merasa tersaingi jika ada 

koperasi yang menawarkan pinjaman tanpa adanya penerapan bunga oleh koperasi 

syariah, sedangkan untuk kelemahan adalalah kurangnya pemahaman masyarakat 

terhadap sistem syariah secara kelembagaan keuangan syariah hal tersebut 

dikarenakan, kurangnya sosialisasi yang dilakukan. 

Kata kunci : Prospek, Koperasi, Analisis TOWS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan perencanaan 

yang terencana dan terarah, didukung oleh lembaga keuangan yang 

berperan penting dalam pelaksanaannya. Lembaga keuangan merupakan 

andalan pembangunan ekonomi. Selain lembaga keuangan makro yang 

berperan penting, lembaga keuangan mikro/kecil seperti lembaga 

keuangan Non-bank seperti koperasi juga berperan penting dalam 

membangun perekonomian nasional. 

Hampir semua industri dan negara berkembang memiliki 

organisasi koperasi. Organisasi ini pertama kali tumbuh di negara-negara 

industri Eropa Barat, tetapi kemudian setelah penjajahan diterapkan 

dibeberapa negara di Asia, Afrika, dan Amerika Selatan, koperasi juga 

tumbuh di negara-negara kolonial. Setelah negara kolonial merdeka, 

banyak negara yang menggunakan koperasi sebagai sarana pemerintah 

untuk melaksanakan kebijakan pembangunan.1 

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia sudah 

sangat maju, selain itu ada beberapa lembaga keuangan Syariah di 

Indonesia seperti bank umum syariah, bank pembiayaan rakyat syariah dan 

unit usaha syariah. Bank umum syariah merupakan bank syariah yang 

 
1 Darmawan dan Muhammad iqbal fasa, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, 

(Yogyakarta: Kampus UNY,2020).hal.108 
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bertugas memberikan jasa dalam hal lalu lintas pembayaran, Bank 

pembiayaan syariah adalah bank syariah yang beroprasi tidak memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. sedangkan unit usaha syariah adalah 

unit kerja dari kantor pusat bank konvensiaonal yang melaksanakan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, biasanya disebut bmt atau  

koperasi syariah. 

Koperasi syariah adalah organisasi bisnis yang dimilki dan di 

operasiakan oleh orang-seorang demi kepentingan bersama, koperasi 

melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang 

bedasarkan asas kekeluargaan.  Di Indonesia telah di atus dalam Undang-

Undang No.25 tahun 1992 tentang perkoprasian yaitu dimana koperasi 

berarti badang usaha yang beranggotaan orang-seorang atau badan hukum 

koperasi, dengan berlandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan.2 

Koperasi atau Jasa Keuangan Syariah menurut Peraturan Menteri 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Repuplik Indonesia 

Nomor 35.3/PER/M.KUKM/X/2007 Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 

2 KJKS yaitu koperasi yang kegiatan usahanya bergerak dibidang 

pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai pola bagi hasil (syirkah).3 

Selain itu harus sesuai dengan Kapmen No. 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 

 
2 Achmad solihin, etty puji lestari, Ekonomi Koperasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 

cet 1, hal. 2.5 
3 Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Repuplik Indonesia 

Nomor 35.3/PER/M.KUKM/X/2007 
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ini, koperasi  BMT (KJKS) harus juga tunduk dengan peraturan koperasi  

yang telah ditetapkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

perkoperasian.4 

Koperasi di dunia menunjukan prospek yang baik bagi 

masyarakatnya, terbukti menurut muslimin Nasution Abdul Bashith 

koperasi memajukan perekonomian rakyat telah ditunjukan koperasi-

koperasi dibanyak Negara, saaat ini 80 persen listrik diwilayah pedesaan di 

AS di sediakan oleh koperasi, dengan kekayaan lebih dari 73 miliar dolar 

AS. Koperasi bahkan mempertahankan perekonomian rakyat AS sewaktu 

terjadi resesi dunia tahun 1030 dan memperkuat ekonomi paska perang di 

wilayah pedesaan di Negara tersebut, dan juga koperasi-koperasian 

pertanian membantu para petani bertahan dari defresi perekonomian. 

Kemudian di Indonesia juga koperasi memiliki prospek yang baik, 

terbukti pada Era Orde Baru, pembangunan kopersi sangat signifikan, 

diwarnai oleh para gerakan petani di pedesaan yang bergabung dalam 

koperasi unit desa (KUD). Koperasi tampil sebagai perekonomian desa, 

antara lain dalam penyaluran sarana produksi pertanian (saprotan), 

prosesing hasil pertanian hingga kegiatan pemasaran ke badan urusan 

logistik (Bulog) dan pasaran umum.5 

Lalu pada masa reformasi berdasarkan data departemen koperasi 

dan UKM pada tahun 2003-2004, kelembagaan koperasi mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dengan laju perkembangan rata-rata 

 
4 Ibid, hal. 39 
5 Pariaman saniaga, et al, Berlayar Mengarungi Sejuta Tantangan Koperasi Ditengah 

Lingkungan yang Berubah, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2006), hal. 15 
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sebanyak 7.546 unit atau 6,13 persen. Empat provinsi dengan 

perkembangan jumlah koperasi terbesar pada periode yang sama adalah: 

Provinsi Sulawesi Tenggara sebanyak 234 unit, Maluku Utara 74 unit, 

Gorontalo sebanyak 68 unit, dan Bali sebanyak 241 unit.6 

Gambaran keberhasilan koperasi di atas, koperasi tidak dapat 

dianggap sebelah mata karena manajemen pengolaannya bagus, penulis 

menyimpulkan bahwa koperasi jika dikelola dengan benar dan kolektif 

akan memiliki dampak dan manfaat yang besar tehadap masyarakat. Dapat 

dilihat keberhasilan Koperasi dibeberapa Negara di Dunia termasuk di 

Indonesia sendiri sangatlah baik, apalagi sistem kinerja dan pengelolaan 

koperasi ditingkatkan lagi akan berdampak baik bagi masyrakat, lalu 

apakah koperasi yang berbasis syariah akan memiliki peluang yang baik di 

Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

Kabupaten Empat Lawang yang merupakan pemekaran dari 

Kabupaten Lahat Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2007. Awalnya 

Kabupaten ini terdiri dari 7 Kecamatan dan sekarang menjadi 10 

Kecamatan. Diantaranya Kecamatan Pasemah Air Keruh, Ulu Musi, 

Talang Padang, Tebing Tinggi, Pendopo, Muara Pinang, Lintang Kanan, 

Sikap Dalam, Pendopo Barat dan Saling. Dari keseluruhan Kecamatan 

memiliki koperasi sejumlah 92 Koperasi, sedangkan untuk Kecamatan 

Pasemah Air Keruh ada 1 koperasi yang berbasis bunga. 

 
6 Achmad Solihin Dan Etty Puji Lestari, Ekonomi Koperasi, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 

2009), hal.126. 
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Kecamatan Pasemah Air Keruh terdiri dari 15 Desa, salah satunya 

Desa Tanjung Beringin. Desa Tanjung Beringin Terdiri dari 3 wilayah 

(Dusun), mempunyai penduduk 1032 jiwa, Laki-laki 552 jiwa dan 

Perempuan 480 jiwa dengan jumlah KK 305. 

Desa Tanjung Beringin memiliki tiga masyarakat yang mengelola 

pembiayaan di bidang pertanian, ketiga masyarakat ini yang memiliki 

usaha heler kopi dan beras, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Migi 

(Kepala Desa Tanjung Beringin).  

Bapak Doni, Bapak Ishak dan Bapak Danil, ketiga 

masyarakat ini mengelola pembiayaan kepada masyarakat. 

Pembiayaan tersebut berupa pupuk dan uang yang diberikan 

kepada masyarakat dan kemudian setelah panen pupuk dan uang 

tersebut akan dibayar dengan beras ataupun kopi sesuai dengan 

kesepakatan, kalaupun pengembaliannya dalam bentuk uang maka 

peminjam cukup mengembalikan jumlah pinjamannya diawal.7 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat kita pahami bahwa kegiatan 

atau sistem yang dilakukan oleh ketiga toko tersebut, secara tidak langsung 

telah menggambarkan kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh koperasi 

syariah, namun pada kenyataannya di daerah tersebut belum berdirinya 

koperasi syariah, maka untuk merencanakan pendirian koperasi syariah 

agar dapat diterima oleh masyarakat sebaiknya dengan memperkenalkan 

terlebih dahulu produk-produk koperasi syariah dan keunggulannya, 

sehubungan dengan adanya rencana pendirian koprasi syariah, maka salah 

satu cara untuk mengetahui bagaimana prospek pendirikan koperasi 

 
7 Migi Aresmansah (Kepala Desa),wawancara, 21 juli 2020 pukul 16:00 Wib 
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syariah di desa tanjung beringin yaitu dengan menggunakan analisis 

TOWS. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: Prospek 

Pendirian Koperasi Syariah di Desa Tanjung Beringin Kecamatan 

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

masalah penelitian dapat  dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Prospek Pendirian Koperasi Syariah di Desa Tanjung 

Beringin? 

2. Apa Faktor yang lebih dominan dalam Prospek Pendirian Koperasi 

Syariah di Desa Tanjung Beringin? 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah, agar penelitian tersebut 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan agar tujuan penelitian dapat 

tercapai, sehingga batasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas 

Analisis TOWS dan faktor yang lebih dominan terhadap Prospek 

Pendirian Kopesi Syariah di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Pasemah 

Air Keruh Kabupaten Empat Lawang.  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan harapan atau sesuatu 

yang hendak dicapai yang dapat dijadikan arahan atas apa yang harus 

dilakukan dalam penelitian. Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Prospek Pendirian Koperasi Syariah di Desa 

Tanjung Beringin. 

2. Untuk mengetahui Faktor yang lebih dominan dalam Prospek 

Pendirian Koperasi Syariah di Desa Tanjung Beringin. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Memberikan bahan masukan atau menambah ilmu 

pengetahuan dan melahirkam pemahaman yang baru mengenai 

bagaimana lembaga keuangan mikro Non-Bank yaitu koperasi 

syariah. Secara khusus yaitu berhubungan dengan Prospek 

Pendirian Koperasi Syariah Desa Tanjung Beringin. 

2. Bagi Masyrakat  

Memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai lembaga 

keuangan syariah khususnya koperasi syariah, dan membangun 

ilmu-ilmu praktis yang diterapkan pada lembaga koperasi untuk 

ikut meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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3. Bagi Kampus  

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup khususnya Prodi 

Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Dari hasil 

penelitian ini sangat diharapkan dapat memperkaya pengetahuan, 

juga dapat dijadikan dasar pengembangan oleh peneliti lain yang 

mempunyai minat pada kajian yang sama dan sekaligus sebagai 

penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa. 

 

F. Penjelasan Judul 

Dari judul di atas, maka istilah penting yang harus dipahami 

adalah: 

1. Koperasi Syariah 

Koperasi Syariah adalah usaha ekonomi yang berorganisasi 

secara mantap dan berwatak sosial yang oprasionalnya 

mengunakan prinsip-prinsip Islam, yang mengutamakan halal atau 

haramnya sebuah usaha yang di jalankannya.8 

2. Prospek 

Prospek adalah kemungkinan dan harapan. Berarti prospek 

adalah hal-hal yang mungkin terjadi dalam hal sehingga berpotensi 

pada dampak tertentu.9 

  

 
8  Nur S. Bushori, Koperasi Syariah (Siduarjo: Mashun, 2009), hal. 12. 
9 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: Phoenix, 

2007), hal.346 
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3. Faktor 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Faktor 

merupakan suatu hal (Keadaan, Peristiwa) yang dapat 

mempengaruhi (menyebabkan) terjadinya sesuatu.10  

4. Pendirian  

 Pendirian adalah proses, cara pembuatan mendirikan suatu 

yang berguna bagi orang banyak.11 

5. Desa Tanjung Beringin 

Desa Tanjung Beringin adalah desa yang berada di 

Kecamatan Pesemah Air Keruh, yang terdiri dari 4 wilayah 

(Dusun), mempunyai penduduk 1032 jiwa, Laki-laki 552 jiwa dan 

Perempuan 480 jiwa dengan jumlah KK 305.12 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terkait dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi Via Suganda  yang berjudul “Prospek Pendirian Koperasi 

Syariah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat” Kampus 

IAIN Curup Tahun 2019, dengan hasil penelitian yaitu menunjukan 

bahwa Masyarakat Desa Bandung Marga memiliki respon yang cukup 

 
10 Poerwadaminta, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2006),hal. 769 

11 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 

2007),hal. 679 

12  Data Kependudukan dan Pencatatan sipil. 
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baik terhadap pendirian koperasi syariah di Desa Bandung Marga. 

Sarana dan prasarana pendukung pendirian koperasi syariah di desa 

bandung marga adalah sebagai berikut: adanya dukungan dari 

pemerintahan desa, yaitu disambut baik dan akan dipertimbangkan 

untuk pendirian koperasi syariah, adanya wadah/tempat pendirian 

Koperasi syariah, dan adanya sumber daya manusia (SDM) yang siap 

menyertakan modal, menjadi anggota, menjadi nasabah dan 

mengelola koperasi syariah.13 Pada penelitian sebelumnya bagaimana 

respon prospek pendirian koprasi serta menjelaskan sarana dan 

prasarana pendukung terhadap prospek pendirian koperasi syariah. 

Sedangkan penelitian ini akan membahas tentang analisa TOWS yang 

mana akan melakukan pendekatan dari internal ke ekternal dan 

menentukan faktor yang dominan atau yang lebih mempengaruhi 

dalam prospek pendirian koperasi syariah. Subjek penelitian ini sama 

sama menggunakan prospek pendirian koperasi syariah. 

2. Skripsi Mutiara Anisa Kurniati yang berjudul “Peluang Pendirian 

Koperasi Syariah” Kampus IAIN Curup 2019, dengan hasil 

penelitian menggunakan analisis TOWS terhadap pendirian koperasi 

syariah di Desa Pelalo, berpotensi baik karena banyaknya kekuatan 

(strengths) karena koperasi ini nantinya berbasis syariah dan lebih 

dikhususkan untuk usaha mikro, kekuatan juga berasal dari 

masyarakat yang sudah jenuh dengan sistem bunga yang diterapkan 

 
13 Via Suganda, Prospek Pendirian Koperasi Syariah Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyrakat, Skripsi, (Curup: Program Studi Perbankan dan Ekonomi Islam Jurusan Syariah 

IAIN,2019), hal.ix 
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oleh lembaga keuangan konvensional maupun yang dipakai oleh 

rentenir, serta minimnya kelemahan (weaknesses) yaitu menggunakan 

sistem bagi hasil yang kurang dipahami oleh masyarakat, dan peluang 

(opportunities) yang didukung oleh pemerintahan desa setempat ini 

berpeluang memajukan perekonomian masyarakat dan ancaman 

(threats) dapat menghambat perkembangan koperasi syariah nantinya, 

dimana kelemahan dan ancaman tersebut bisa diminimalisir dengan 

gencarnya memberikan pemahaman dan sosialisasi kepada masyarakat 

guna memberdayakan ekonomi masyarakat.14 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka yang diangkat peneliti adalah Prospek Pendirian Koperasi 

Syariah di Desa Tanjung Beringin karena penelitian terdahulu 

mengenai Analisis SWOT sedangkan penulis baru akan melihat 

prospek koperasi syariah dengan menggunakan analisis TOWS 

kemudian menentukan faktor yang lebih dominan. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode 

desktiftif kualitatif, artinya akan menjelaskan “Prospek Pendirian 

Koperasi Syariah Desa Tanjung Beringin”. Metode deskriptif adalah 

 
14 Anisa Kurniati, Peluang Pendirian Koprasi Syariah di Desa PelaloKec.Sindang Kelingi, 

Skripsi, (Curup: Program Studi Perbankan dan Ekonomi Islam Jurusan Syariah IAIN,2019), hal.ix 
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melakukan analisis hanya pada taraf deskrifsi, yaitu menganalisis dan 

menyajika fakta secara sistematis sehingga lebih mudah mudah untuk 

di pahami dan disimpulkan.15 

Pada penelitian ini penulis menganalisis dan menyajikan fakta 

secara sistematis tentang Prospek Pendirian Koperasi Syariah Desa 

Tanjung Beringin. Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan 

data yang terdapat dilapangan. 

2. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi pada penelitian ini di Desa Tanjung Beringin 

Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. Alasan 

peneliti mengambil lokasi tersebut dikarenakan keinginan peneliti 

untuk memahami bagaimana perekonomian di wilayah yang akan 

diteliti dan Pendirian Koperasi Syariah menggunakan anlisis TOWS.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sebagian objek yang akan diteliti.16 Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan 

adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang dianggap dapat 

mewakili yang diteliti. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga diperlukan 

subjek atau informan penelitian. Yang dimaksud subjek atau informan 

adalah benda, orang, tempat dan desa untuk variabel yang 

 
15 Sayfudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012), hal.6 
16 Amirudin Hadi dan Haryono, Metode Penelitian Penndidikan, (Jakarta: Pustaka Setia, 

1998), hal.108 
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dipermasalahkan.17 Subjek penelitian ini adalah di Desa Tanjung 

Beringin Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

4. Sumber Data 

Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua 

macam, yaitu: 

a. Sumber Data primer 

Data primer adalah data yang diambil atau dihimpun 

langsung oleh penelitian.18 Data bersumber langsung dari lokasi 

penelitian yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 

dengan informan-informan dan observasi terhadap objek penelitian 

yaitu Prospek Pendirian Koperasi Syariah di Desa Tanjung 

Beringin. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah Sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang 

lain atau dokumen.19 Data sekunder yang diperoleh penulis adalah 

data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan 

dengan data-data dari masyarakan serta berbagai literatur lain yang 

relevan dengan pembahasan. 

 

 

 
17 Suaharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal.121 
18 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabet, 2009), 

hal.24  
19 Ibid, hal.126   
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperluan dari penelitian ini, dikumpulkan dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Menurut Nasution, sebagaimana yang dikutip dari Sugiono 

menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Artinya penelitian sesuai dengan fakta dan nyata 

yang ada dilapangan yang diperoleh melalui observasi dan data 

yang dapat dikumpulkan.20 

Teknik observasi digunakan untuk menekan data wilayah 

penenelitian seperti: kondisi objektif lokasi penelitian, data 

objek penelitian, dengan demikian data yang didapat akan 

terlihat lebih akurat dan dapat diuji. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan 

atau pendirian secara lisan dari seseorang sasaran penelitian 

(responden) atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan 

orang tersebut (face to face). Jenis wawancara ada 2 jenis yaitu 

wawancara terstruktur dimana pertanyaan sebelumnya telah 

ditentukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian, 

sedangkan untuk wawancara terstruktur, peneliti tidak 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif, R dan D, (Bandung: Alfabet, 2012), 

hal.226. 
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mempersiapkan daftar pertanyaan namun pertanyaan tersebut 

timbul secara langsung dilapangan, setelah itu untuk dapat 

mengetahui faktor mana yang lebih dominan, sehingga 

menimbulkan 1 jawaban yang memiliki nilai paling besar itulah 

yang dapat dijadikan suatu keputusan dalam hal penentuan 

strategi apa yang akan diambil, untuk penilaian hal tersebut 

diserahkan lagi kepada para informan.21  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tidak 

langsung ditunjukan kepada subjek penelitian dan dokumentasi 

merupakan merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk gambar, tulisan (catatan harian, 

biografi). 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul secara lengkap, selanjutnya di lakukan 

analisa. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode antara lain:22  

a. Metode deduktif, yaitu proses pendekatan dari yang berangkat 

dari kebenaran umum yang menjelaskan suatu fenomena, fakta 

dan relita yang terjadi. 

 
21 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ  Press, 2020),hal. 7-11  
22 Moleong, Op. Cit, hal. 330  
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b. Metode induktif, yaitu proses logika yang berasal dari data 

empirik melelui observasi menuju teori.23 Selanjutnya di 

jadikan hipotesis.24 

7. Tenik Pengolaan Data 

Menurut Rangkuti, analisis TOWS merupakan suatu identifikasi 

faktor strategi yang merumuskan strategi secara sistematis. Strategi ini 

adalah alat yang sangat penting untuk mencapai tujuan. Adapun 

indikator faktor tersebut adalah dapat dilihat dari dua faktor yaitu:25 

a. Evaluasi faktor eksternal 

1) Ancaman, yaitu sesuatu yang dapat menimbulkan 

kerugian maupun keuntungan terhadap Prospek Pendirian 

Koperasi Syariah di Desa Tanjung Beringin. 

2) Peluang, semua peluang yang ada sebagai kesempatan, 

baik itu peraturan yang berlaku atau kondisi perekonomian 

untuk menawarkan peluang Prospek Pendirian Koperasi 

Syariah di Desa Tanjung Beringin masa depan Datang.  

b. Evaluasi faktor internal 

1) Kelemahan, yaitu semua kekurangan yang tidak 

menguntungkan atau tidak kondusif bagi masyarakat. 

2) Kekuatan, yaitu Dengan memahami keunggulannya maka 

Prospek Pendirian Koperasi Syariah di Desa Tanjung 

 
23 Azwar Syafudin, Op,Cit. hal.36 
24 Sugiono, Op, Cit. hal.245 
25 Freddy Rangkuti, Personal SWOT Analisis, (Jakarta: PT. Gamedia Pustaka Utama 

,2015), hal.7.8 
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Beringin bisa dikembangkan menjadi lebih tangguh, 

mampu bertahan dan mampu bersaing untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan alat, kumpulan data 

yaitu pedoman observasi, wawancara serta dokumentasi. Dengan 

tahapan sebagai berikut :  

a. Mengelompokkan data yang telah didapat untuk diproses.  

b. Melakukan analisis TOWS.  

c. Memasukkan ke dalam matriks TOWS.  

d. Menganalisis strategi-strategi dari matriks TOWS.  

e. Merekomendasikan strategi yang telah dibuat kepada pihak 

pengelola. 

Selanjutnya melakukan penetapan pembobotan dan peratingan, 

berdasarkan ketentuan pada penyusunan matriks faktor strategi internal 

dan eksternal bahwasannya pembobotan dengan nilai 1 merupakan 

kondisi atau faktor yang paling penting sedangkan untuk nilai bobot 

0,0 dianggap faktor yang tidak penting, sedangkan peratingan diberi 

rating nilai 1-4 dengan penjelasan angka 1 merupakan faktor yang 

dianggap lemah, sedangkan untuk faktor dengan nilai rating 4, 

dianggap faktor yang sangat mendukung atau luar biasa. 

Strategi alternatif merupakan hasil dari matriks analisis TOWS 

Produksi dilakukan dalam bentuk strategi WT, ST, WO dan SO. 
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Strategi alternative Hasil analisis matrik TOWS menghasilkan minimal 

4 strategi antara lain: 

a. Strategi WT 

Strategi tersebut didasarkan pada meminimalkan kelemahan 

dalam aktivitas bisnis ada dan hindari ancaman. 

b. Strategi WO 

Strategi tersebut dilaksanakan berdasarkan peluang yang 

ada bagaimana meminimalkan kelemahan yang ada. 

c. Strategi ST 

Strategi ini didasarkan pada penggunaan seluruh gagasan 

rebut dan manfaatkan sepenuhnya kekuatan peluang untuk 

menghindari ancaman. 

d. Strategi SO 

Strategi itu dibuat berdasarkan jalan pikiran memanfaatkan 

seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Prospek 

1. Pengertian Prospek 

Prospek merupakan kesempatan atau peluang yang timbul atau 

akan timbul dimasa yang akan datang, akibat adanya usaha yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang dimasa kini yang diangkat berdasarkan 

permasalahan yang terjadi saat ini, kemudian timbul usaha untuk 

memperbaikinya dan usaha tersebut berorientasi kepada keadaan yang 

lebih baik dimasa yang akan datang.26 Untuk lebih jelas dalam memahami 

apa itu prospek dapat kita amati pada perkembangan ataupun sistem 

pemasaran yang dilakukan oleh banyak lembaga-lembaga keuangan dalam 

hal mengembangkan atau untuk mencari konsumen baru, misalnya dengan 

penggunaan internet dalam memudahkan pelayanan terhadap konsumen 

atau nasabah, yang tujuannya untuk memudahkan dan meningkatkan mutu 

pelayanan serta untuk memenangkan persaingan yang orientasi awalnya 

kepada minat konsumen dalam menggunakan atau mendukung suatu 

produk atau sistem.27  

Harapan ataupun target yang ingin dituju adalah diterimanya 

keberadaan suatu lembaga di wilayah tersebut. Adapun untuk mengetahui 

 
26 Team Pustaka Phonik, Loc.Cit. 
27 Wasiaturrahma Dkk, Fintech dan Prospek Bisnis Kopeerasi Syariah, (Surabaya: Scopindo 

Media Pustaka, 2019). hal. 8.  
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bagaimana prospek pendirian koperasi syariah di daerah terdapat beberapa 

unsur yang dapat dijadikan indikator untuk menilai prospek pendirian 

koperasi syariah itu sendiri. 

2. Unsur-unsur prospek 

Beberapa unsur ysng mendasari timbulnya suatu peluang dimasa yang 

akan datang, diantaranya:28 

a. Adanya usaha untuk memperbaiki keadaan 

Permasalahan yang timbul menuntut seseorang untuk mencari 

jalan keluarnya, yang tujuannya untuk menciptakan suatu kondisi atau 

kemudahan yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

b. Dukungan atau kerjasama 

Dukungan masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu lembaga keuangan di suatu daerah, karena dengan 

adanya dukungan masyarakat ini akan membuat lembaga keuangan 

tersebut akan berhasil dan berguna bagi masyarakat setempat. 

c. Modal 

Bentuk dukungan yang dapat ditunjukkan oleh masyarakat 

adalah dengan membantu dalam segi permodalan untuk pendirian dan 

operasional koperasi syariah nantinya, bentuk modal yang disalurkan 

ini kemudian dibagi menjadi 4 bentuk yaitu simpanan pokok, wajib, 

sukarela, maupun hibah dari pemerintah. 

 

 
28 Tri Weda Raharjo, Pengembangan Ekonomi Masyarakat ( Surabaya: CV Jagad Publishing 

Surabaya, 2018), hal. 1-10 
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d. Sumber daya manusia 

Sumber daya yang dimaksud disini yaitu sumber daya manusia 

yang dapat menjalankan koperasi syariah dan mengetahui bagaimana 

sistem operasional koperasi syariah nantinya.    

e. Kebutuhan masyarakat 

Peran koperasi syariah akan sangat terasa jika koperasi syariah 

itu nantinya dapat memenuhi kebutuhan dari masyarakat itu sendiri, 

karena dibentuk dan dijalankan oleh masyarakat, maka koperasi 

merupakan milik masyarakat dan dikelola oleh masyarakat dan harus 

dapat memenuhi kebutuhan dari masyarakat itu sendiri. 

f. Keunggulan dari koperasi syariah 

Keunggulan dari koperasi syariah ini nantinya akan dijadikan 

sebagai pembeda anatara sistem koperasi konvensional dan koperasi 

syariah baik itu dari segi operasional maupun kemudahan pelayanan. 

g. Pengetahuan tentang koperasi syariah 

Pengetahuan memegang perana penting sebagai dasar 

diterimanya koperasi syariah di suatu daerah, karena dengan adanya 

pengetahuan mengenai dasar dan sistem kerja koperasi syariah maka 

akan memudahkan diterimanya koperasi syariah itu sendiri ditengan-

tengah masyarakat. 
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3. Faktor-faktor Prospek (peluang) 

Indikator yang dapat digunakan untuk melihat bagaimana prospek 

pendiririan koperasi syariah dapat dilihat dari 4 faktor yaitu:29 

a. Threat (ancaman) 

Ancaman merupakan aspek dimana adanya suatu ancaman dari 

pihak eksternal yang dapat mengancam dalam usaha mendirikan 

sebuah koperasi syariah disuatu daerah, hal ini bertujuan untuk 

keberrhasilan koperasi syariah nantinya dalam menjalankan bisnis di 

daerah tersebut. 

b. Opportunities (peluang) 

Aspek peluang merupakan aspek yang menggunakan kelemahan 

dari produk atau usahawan yang menawarkan jasa sejenis yang kemu 

dian dapat dijadikan peluang untuk mendirikan koperasi syariah di 

daerah tersebut, berdasarkan pengamatan terhadap sosial ekonomi 

masyarakat desa setempat. 

c. Weakness (kelemahan) 

Aspek kelemahan ini bertujuan untuk menganalisis 

kelemahan-kelemahan yang ada ditubuh koperasi syariah yang 

nantinya dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan koperasi 

syariah di deaerah tersebut. 

 

 

 
29 Fajar Nuraini Dwi Fatimah, Tekhnik Analisis Swot ( Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 

2020), hal.13 
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d. Strength (kekuatan) 

Kekuatan merupakan aspek yang harus diperhatikan untuk 

menilai peluang diterimanya koperasi syariah di daerah tersebut. 

Dengan meggunakan 4 indikator yang telah dijelaskan maka 

kita akan dapat mengetahui bagaimana prospek pendirian suatu 

koperasi di daerah tersebut. Karena dengan menganalisa keempat 

aspek tersebut dapat menggambarkan diterimnya koperasi syariah 

didaerah tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasannya untuk melakukan perubahan dimasa yang akan datang, 

maka harus ada usaha untuk memperbaiki keadaan yang ada sekarang 

sehingga keadaan dimasa yang akan datang menjadi lebih baik, 

tentunya dengan melihat dan menggunakan sumber daya yang ada 

untuk menjadi peluang dimasa yang akan datang. 

4. Alat ukur prospek 

Alat ukur yang dapat digunakan untuk melihat atau mengukur 

suatu peluang adalah dengan melihat atau membandingkan faktor 

mana yang lebih dominan, secara umum alat untuk mengukur suatu 

peluang atau prospek tersebut dikenal dengan nama analisis SWOT, 

yang tujuannya  untuk menganalisis seberapa besar prospek, untuk 

mendirikan koperasi syariah di desa tanjung beringin, adapun dalam 

penelitian ini penlis menggunakan analisis TOWS untuk melihat 
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seberapa besar prospek untuk medirikan koperasi syariah tanjung 

beringin, dengan membandingkan faktor eksternal dan faktor 

internal.1 Adapun faktor eksternal  tersebut adalah, threat (T) dan 

opportunities (O), sedangkan untuk faktor internal berasal dari 

koperasi syariah itu yaitu strength (S) dan weakness (W). 

5. Faktor pertimbangan pendirian lembaga keuangan di daerah 

a. Faktor ekonomi, faktor ekonomi berasal dari kegiatan maupun sumber 

perkonomian ataupun sumber pendapatan masyarakat desa yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mendirikan koperasi 

syariah di desa tanjung beringin, faktor ekonomi menjadi satu hal 

yang penting mengingat kopererasi syariah yang berpungsi sebaga  

lembaga keuangan yang tujuannya untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat desa dengan memudahkan masyarakat dalam 

mendapatkan sumber modal untuk kegiatan usaha produktif mereka 

b. Faktor sosial, budaya dan demografi penduduk, faktor ini 

berhubungan dengan keadaan sosial masyarkat baik dalam segi 

budaya maupun dari segi kepercayaan yang dianut, yang dapat 

berpengaruh terhadap pendirian koperasi syaiah nantinnya. 

c. Faktor pesaing, faktor pesaing dalam hal ini bertujuan untuk melihat 

seberapa besar faktor eksternal untuk mempertimbangkna seberapa 

besar pengaruh faktor pesaing yang dapat menghambat pendirian 

koprasi syariah di desa tanjung beringin nantinya. 

 
30 Jurnal Penelitian Manajemen Terapan, Vol. 4, No. 2, (2019). hal. 200-210  
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B. Koperasi Syariah 

1. Definisi koperasi syariah 

Kegiatan operasional koperasi yang sesuai dengan tuntunan dan 

aturan yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadist, mengenai sistem 

lembaga keuangan syariah merupakan landasan dan aturan yang 

diterapkan oleh koperasi syariah, yang pada prinsipnya menginginkan 

kebaikan untuk semua pihak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 

Al-Qur’an mengenai landasan dan azas berdirinya koperasi syariah 

yang dibentuk atas dasar tolong-menolong dan kesamaan tujuan untuk 

meningkatkan perekonomian melalui usaha bersama yang dijelaskan 

melalui firman Allah pada surat Al-Maidah ayat 2.31 

Lembaga keuangan baik bank maupun Non-bank yang 

menggunakan sistem konvensional mereka menggunakan sistem bunga 

untuk mengambil keuntungan, sedangkan pada sistem syariah mereka 

menggunakan sistem bagi hasil. Lembaga keuangan syariah baik itu 

bank syariah ataupun koprasi syariah dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya baik itu penghimpunan dana maupun penyaluran dana 

dikenal dengan namanya akad. Akad itu sendiri menurut bahasa adalah 

perjanjian, yang didasari oleh kesepakatan antara kedua belah pihak 

atau lebih, untuk melakukan transaksi tanpa adanya paksaan dari pihak 

 
31 Achmad solihin dan Etty puji lestari, Ekonomi Koperasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2009), cet 1, hal. 25 
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manapun tujuan yang ingin dicapai dalam hal ini adalah kemaslahatan 

bagi semua pihak. 

Koperasi syariah bisa dikatakan sebagai koreksi atas koperasi  

konvensional yang tidak sejalan dengan prinsip syariah. Pendekatan 

yang digunakan sebagai pembanding ada dua yaitu koperasi dipandang 

sebagai bentuk syirkah yang berarti kegiatan koperasi sejalan dengan 

ajaran Islam, hanya saja pelaksanaan kegiatan oprasional usaha pada 

koperasi kovensional tidak sesuai dengan prinsip syariah, oleh karena 

itu perlu dilakukannya mengkoversi sistem konvensional kesistem 

syariah agar sesuai dengan tujuan awal dibentuknya koperasi.32 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

1992. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

koperasi syariah merupakan koperasi yang tidak menggunakn sistem 

bunga pada transaksi, karena pada dasarnya ketentuan tersebut 

berdasarkan kesepakatan dan menerima ketentuan yang sudah 

ditetapkan dengan ketentuan dari lembaga koperasi syariah itu sendiri. 

2. Landasan hukum koperasi syariah 

Landasan hukum yang menjadi landasan dasar kegiatan 

operasiaonal dan prinsip koperasi syariah dijelaskan melalui firman 

Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2, yang berbunyi:33 

 
32 Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah,Vol.1 No.2 (2 Juli 2017) hal.263-275, Diakses 

Tanggal 5 Februari 2021, Pukul 19.00 Wib 
33 Departemen Agama Repoblik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: 

Gema Risala Pres, 2000). hal.199 
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مَنُوۡاٰۤلََٰۤتحُِلُّوۡاٰۤي  ٰۤ يۡنَٰۤالۡبَيۡتَٰٰۤۤـايَُّهَاٰۤالَّذِيۡنَٰۤا  مٓ ِ ٰۤا  ٮِٕدَٰۤوَلََ  ِٰۤوَلََٰۤالشَّهۡرَٰۤالۡحَـرَامَٰۤوَلََٰۤالۡهَدۡىَٰۤوَلََٰۤالۡقلَََٓ شَعَاٮِٕٓرَٰۤاللّٰه

ب هِِمٰۡۤوَرِضۡوَانااٰٰۤۤ نٰۡۤرَّ ٰۤم ِ نٰٰۡۤۤوَلََٰۤيَجۡرِمَنَّكمُٰۡۤشَنَا نُٰۤقَوۡمٍٰۤاَٰٰٰۤۤۤوَاذِاَٰۤحَللَۡتمُٰۡۤفَاصۡطَادوُۡاٰۤالۡحَـرَامَٰۤيَبۡـتغَُوۡنَٰۤفَضۡلَا

ىٰۤۘصَدُّوۡكمُٰۡۤعَنِٰۤالۡمَسۡجِدِٰۤالۡحَـرَامِٰۤانَٰۡۤتعَۡتدَوُۡا ٰۤوَالتَّقۡو  ثۡمِٰٰٰۤۤۖۤوَتعََاوَنُوۡاٰۤعَلىَٰۤالۡبرِ ِ ٰۤوَلََٰۤتعََاوَنُوۡاٰۤعَلىَٰۤالَِۡ

َٰٰۤۤۖوَالۡعدُۡوَانِٰۤ َٰۤشَدِيۡدُٰۤالۡعِقَابِٰٰٰۤۤۤوَاتَّقُواٰۤاللّٰه ٰۤاللّٰه ٰۤاِنَّ  

“Hai orng-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syiar-syiar kesucian Allah. Dan jangan (melanggar kehormatan) 

bulan-bulan haram, jangan (mengaggu) hadyu (hewan-hewan 

kurban), dan qala’id (hewan yang diberi tanda), dan jangan pula 

menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam, mereka 

mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. Tetapi jika anda telah 

menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan 

sampai membencimu kepada suatu kaum karena mereka 

menghalangimu dari masjidiharam, mendorongmu melampaui 

batas kepada mereka. Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

mengerjakan kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan, dan bertakwala  kepada 

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya”. 

Penjelasan QS.Al-Maida ayat 2 tersebut menjelaskan koperasi 

dibentuk dengan adanya kerjasama dan tolong-menolong sesama 

manusia bisa disebut gotong royong untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dibidang ekonomi.  

3. Sumber Dana 

Sumber dana merupakan langkah pertama yang harus disiapkan 

oleh koperasi untuk mulai menjalankan kegiatan usahanya, sumber 

dana koperasi dapat dijelaskan dan didapatkan melalui hal berikut:34 

 

 
34 Bambang Trishardoyo, Agus Trimarwanto, dan Shodikin, Ekonomi Smp, (Jakarta: 

Gramedia, 1999), hal.70 
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a. Modal awal 

Modal awal, modal awal wajib disetorkan oleh seluruh 

anggota koperasi yang disetorkan pada saat awal pembentukan 

koperasi dan uang ini tidak dapat diambil oleh anggota jika masih 

berstatus anggota. 

b. Modal wajib 

Modal wajib merupakan jumlah setoran yang wajib dibayar 

oleh seluruh anggota koperasi setiap bulan dan jumlah setorannya 

tetap. 

c. Simpanan sukarela 

Simpanan sukarela merupakan simpanan anggota yang 

sifatnya sama seperti tabungan dan dapat diambil kapan saja dan 

jumlah setorannya tidak ditetapkan. 

d. Modal cadangan atau tambahan 

Modal cadangan meupakan modal yang diperoleh dari 

penyisihan sisah hasil usaha (SHU) yang digunakan untuk 

membentuk modal sendiri untuk menutupi kerugian koperasi. 

e. Modal hibah 

Hibah merupakan dana yang berasal dari pihak eksternal 

koperasi yang bersumber dari hibah yang biasanya dari pihak 

swasta maupun pemerintah. 
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4. Prinsip koperasi syariah 

Prinsip-prinsip yang dianut dan dijadikan landasan bagi koperasi 

syariah adalah sebagai berikut:35 

a. Bebas dari sistem riba, seperti yang kita ketahui bahwa lembaga 

keuangan konvensiaonal dalam mengambil keuntungan yang 

berasal dari pembiayaan memakai sistem bunga, padahal dalam Al-

Qur’an memberi pinjaman kepada pihak yang membutuhkan 

modal adalah akad tabarru (tolong-menolong), dalam tolong-

menolong dilarang untuk mengambil keuntungan. 

b. Bebas dari gharar, gharar merupakan ketidakjelasan dalam 

transaksi, baik itu dalam produk maupun tentang jual-belinya. 

c. Bebas dari bentuk kecurangan, bentuk kecurangan dalam hal ini 

dimaksudkan dengan adanya pihak yang tidak konsisten terhadap 

perjanjian atau ketentuan yang terdapat dalam lembaga atau 

transaksi. 

d. Transaksi halal, dalam hal ini koperasi hanya menjalankan usaha 

yang halal, baik itu investasi, maupun pembiayaan. 

e. Penglolaan secara demokratis yaitu transfaransi pengelolaan usaha 

dan anggota berhak mengetahui bagaimana perkembangan usaha 

tersebut. 

f. Pembagian SHU atau sisa hasil usaha secara adil sesuai jasa 

anggota. 

 
35 Andri Soemitra,  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2009),cet2, hal.18-36 
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g. Pembatasan balas jasa terhadap modal hal ini bertujuan untuk 

menghindari adanya kekuatan yang mempengaruhi dari anggota 

karena adanya jumlah setoran modal yang diberikan. 

5. Tujuan Koperasi Syariah 

Tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga keuangan koperasi syariah 

yaitu diantaranya:36 

a. Memajukan kesejahteran ekonomi anggota maupun masyarakat. 

yaitu melalui usaha bersama yang dilakukan berdasarkan adanya 

rasa saling bertanggung jawab satu sama lain. 

b. Memupuk soldaritas dan rasa tanggung jawab sesama anggota. 

Bertujuan untuk menghindari adanya penghianatan atau 

kecurangan yang tidak didasari dengan adanya komunikasi yang 

terjadi antar pelaku koperasi.  

c. Membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur. Membantu 

usaha pemerintah dalam rangka pembangunan ekonomi melalui 

usaha produktif yang dijalankan oleh koperasi. 

6. Fungsi dan Peran Koperasi Syariah 

Fungsi dan peran koperasi syariah dalam masyarakat yang 

dimaksud adalah sebagai berikut:37 

 
36 Burhanudin, Koperasi Syariah dan Pengaturannya di Indonesia, (Malang:UIN-Maliki 

Press, 2012),  hal.11-12 
37 Ibid, hal. 22 
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a. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas hidup 

manusia dan masyarakat Serta ikut membangun perekonomian 

nasional melalui usaha yang produktif. 

b. Membangun dan mengembangkan potensi  ekonomi anggota dan 

masyarakat. 

c. Mewujudkan dan mengembangkan prekonomian nasional yang 

merupan usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

d. Menguatkan perekonomian nasional melalui koperasi yang 

berperan dalam peningkatan perekonomian rakyat. 

7. Produk-produk koperasi syariah 

Kegiatan bisnis dalam bidang menghimpun, mengelola ataupun 

penyaluran dana yang dilakukan oleh koperasi syariah dijalankan 

melalui produk-produk dari koperasi syariah itu sendiri, diantaranya:38 

a.  Akad pembiayaan 

1) Murabahah 

Murabahah merupakan akad jual beli, ketentuan mengenai 

harga dan sudah disepakati antara penjual dan pembeli diawal 

akad, dan jenis serta kuantitas barang terlebih dahulu telah 

dijelaskan diawal, sehingga dengan sisitem ini pembeli tidak 

merasa tertipu oleh harga yang ditetapkan oleh penjual, karena 

harga sudah disepakati diawal akad. 

 
38 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syraiah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2015), hal.32 
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2) Salam 

Salam merupakan akad jual beli dimana pembeli 

memperoleh barang yang dimaksud, pembeli harus memesan 

terlebih dahulu dengan mekanisme membayar terlebih dahulu 

sebagai harga barang yang dimaksud, sistem jual-beli dengan akad 

salam ini pada saat ini lebih dikenal dengan belanja online. 

3) Isthisna 

Istisnah merupakan jual beli dimana konsep dan bentuk 

barang yang diinginkan oleh pembeli belum tersedia dengan kata 

lain  memesan konsep barang yang barangnya belum ada 

bentuknya, sehingga bagaimana bentuk dan konsep barang yang 

diinginkan ditentukan oleh pihak pembeli, dan pembayaran 

dilakukan setelah barang tersebut telah selesai dibuat dan 

dikirimkan. 

b. Akad kerjasama dalam bisnis, diantaranya: 

1) Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerjasama antara pemilik modal 

yang dilakukan oleh 2 orang atau lebih, yang tujuannya untuk 

menyatukan modal pada usaha tertentu dan untuk pelaksanaan 

dapat dilakukan oleh salah satu dari mereka yang berakad. 

2) Mudharabah 

Mudharabah adalah akad yang dilakukan antara pemilik 

modal (shahibul maal) dan pengelola (mudharib), dengan 
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mekanisme bagi hasil yang ditentukan sesuai dengan 

kesepakatan diawal. Sedangkan kerugian ditanggung oleh 

pemilik modal. 

c. Akad koperasi syariah untuk tolong-menolong: 

1) Ijarah 

Ijarah adalah akad sewa menyewa barang antara  pihak 

penyewa dengan pihak yang menyewa, untuk mendapatkan 

manfaat barang yang disewa, dalam ijarah yang berpindah 

manfaat barang bukan kepemilikan barang. 

d. Produk koperasi syariah dalam bidang jasa: 

1) Wakalah 

Wakalah adalah akad pelimpahan kekuasaan oleh satu 

pihak kepada pihak lain dalam hal kebaikan atas jasa tersebut, 

penerima kuasa dapat meminta imbalan tertentu pada pemberi 

amanah. 

2) Kafalah 

Kafalah adalah jaminan yang diberikan penanggung 

kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua 

yang ditanggung. 

3) Hawalah 

Hawalah adalah pengalihan hutang dari orang yang 

berhutang kepada pihak yang berhutang kepada orang lain 

yang wajib menanggungnya. 



34 
 

 
 

4) Rahn 

Rahn adalah menahan atau gadai yang artinya menahan 

barang peminjam sebagai jaminan atas peminjaman yang 

diterimanya. Barang yang dijaminkan memiliki nilai ekonomi 

sehingga pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk 

dapat mengambil seluruh atau sebagian piutangnya. 

5) Qard 

Qard adalah memberi pinjaman harta pada orang lain 

tanpa mengharapkan imbalan, yang dapat ditagih atau diminta 

kembali. pada koperasi syariah qard adalah memberi pinjaman 

dari koperasi pada anggota yang dipergunakan untuk 

kebutuhan mendesak. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulakan bahwa 

terdapat perbedaan sistem antara sistem keuangan syariah dan 

sistem konvensional dalam menjalankan kegiatan bisnis. Sistem 

syariah lebih mengutamakan kebaikan untuk kedua belah pihak 

dan setiap transaksi harus berdasarkan kesepakatan terlebih dahulu 

dan jelas ketentuan yang di tentukan dan hal tersebut sesuai dengan 

ketentuan dan kesepakatan dari pihak pertama dan pihak kedua, 

dengan begitu tentu tidak terdapat unsur riba ataupun gharar. 
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8. Syarat Pendirian koperasi syariah 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pendirian koperasi syariah 

yaitu diantaranya:39 

a. Didirikan oleh minimal 20 orang yang menyetujui anggaran dasar 

pembentukan koperasi 

b. Daftar hadir rapat anggota pendiri koperasi. 

c. Fotocopy KTP pendiri. 

d. Kuasa pendiri. 

e. Surat bukti.  

f. Rencana kerja. 

g. Kelengkapan administrasi. 

h. Keterangan pokok-pokok administrasi. 

i. Nama dan riwayat hiduppengurus koperasi.  

j. Nama dewan syariah yang telah mendapat rekomendasi dari DSN-

MUI. 

k. Nama dan riwayat calon pengelola. 

l. Surat pernyataan tidak mempunyai hubungan keluarga antar 

pengurus. 

m. Daftar sarana kerja dan surat pernyataan bersedia untuk diperiksa. 

n. Surat pernyataan status kantor koperasi. 

o. Struktur organisasi KJKS. 

p. Mekanisme Koperasi Syariah.  

 
39 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah,  (Jakarta: Kencana, 2006), 

Cet-6,Edisi Ke-2. hal.470 
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9. Mekanisme Pembentukan Koperasi Syariah 

Mekanisme merupakan serangkaian pola kerja atau prosedur yang 

merupakan aturan bagi sebuah organisasi dalam menjalakan 

operasionalnya.40 Adapun bagian dari mekanisme yaitu; 

a. Rapat persiapan  

Rapat persiapan merupakan rencana awal pendirian 

koperasi yang diawali dengan adanya kesamaan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara bersama-sama 

melalui usaha yang di kembangkan yang dilakukan oleh koperasi. 

Selanjutnya hasir rapat tersebut tersusun dalam berita acara dan 

notulen rapat pendirian. 

b. Membuat AD/ART 

Anggaran dasar (AD/ART) merupakan kesepakatan 

perjanjian dari para pelaku pendirian koperasi, sedangkan hak dan 

kewajiban yang menjadi dasar oprasional koperasi disusun dalam 

anggaran rumah tangga (ART). 

c. Sumber modal 

Modal koperasi merupakan danah yang di himpun koperasi 

melalui tiga bentuk yang terdiri dari modal internal dan eksternal. 

Adapun modal internal koperasi bersumber dari simpanan pokok, 

 
40 Burhanudin, Koperasi Syariah Di Indonesia Dan Pengaturannya, ( Malang:Uin Maliki 

Press, 2012), hal.37-61 



37 
 

 
 

simpanan wajib dan dana cadangan. Sedangkan dari pihak 

eksternal bersumber dari hiba dan pinjaman.  

d. Lapangan usaha koperasi 

Ketentuan mengenai apa yang dijalankan oleh koperasi 

harus didasarkan oleh kepentingan anggota koperasi khususnya 

keperntingn masyarakat pada umumnya, dalam memenuhi 

kebutuhan serta pelayanan anggota, koperasi dapat bergerak dalam 

bidang produksi dan konsumsi dengan memperhatikan kelayakan 

usaha tersebut. 

e.  Keanggotaan koperasi 

Anggota koperasi bersumber dari masyarakat yang telah 

memenuhi syarat untuk menjadi anggota koperasi, anggota 

koperasi bertindak sebagai pemilik jasa yang dihasilkan koperasi 

serta berperan aktif dalam kegiatan yang dilakukan atau diadakan 

oleh koperasi. Setiap anggota mempunyai hak dan kewajiban yang 

setara sebagaima yang diatur anggaran dasar. 

f. Perangkat organisasi koperasi  

Perangkat organisasi koperasi bertujuan untuk manajemen 

pengelolaan usaha yang dilakukan oleh koperasi. Berdasarkan 

peraturan perundang-undang pengoperasian dijelaskan bahwa 

organisasi koperasi terbagi menjadi 3 (tiga) macam: 

1) Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi bagi koperasi 

yang merupakan wadah anspirasi bagi anggota. 
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2) Pengurus koperasi merupakan penanggung jawab dari seluruh 

kegiatan pengelolaan koperasi yang dipilih dari anggota 

koperasi melalui rapat anggota. 

3) Pengawas kopersi merupakan badan yang melakukan fungsi 

pengawasan terhadap kinerja dari pengurus koperasi dan 

bertanggung jawab terhadap rapat anggota yang ketentuan dan 

persyaratannya diatur dalam anggaran dasar kopersi. 

g. Pengesahan akta pendirian koperasi  

Pengesahan akta pendirian kopersi merupakan langkah 

untuk mendapatkan legalitas (hukum), untuk menjlankan kegiatan 

oprasioanal koperasi ataupun usaha koperasi yang sifatnya 

mengikat berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

anggaran dasar AD/ART. 

h. Pengesahan akta oleh notaris 

Badan hukum koperasi harus lerlebih dahulu melalui 

pengesahan akta ontentik, maksudnya harus mendapatkan 

persetujuan oleh pemerintah melalui seorang notaris. Ketentuan 

tersebut diatur dalam UU NO.30 Tahun 2004 dan melalui surat 

keputusan mentri Negara koperasi dan UKM dengan Nomor: 

98/KEP/M.KUKM/IX/2004. 
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i. Perencanaan41 

Perencanaan merupakan bagian dari proses awal pendirian 

suatu lembaga atau perusahaan, tujuannya untuk mengarahan 

kegiatan agar sesuai dengan apa yang ditetapkan. Adapun 

perencanan dalam badan koperasi, meliputi: rencana kerja 

(proyeksi), rencana kegiatan usaha, dan rencana keorganisasian 

serta SDM. 

C. Analisis TOWS 

1. Definisi 

Analisis TOWS merupakan suatu identifikasi faktor strategi yang 

merumuskan strategi secara sistematis.42 

2. Perbedaan analisis TOWS dengan analisis SWOT 

Analisis TOWS Lebih menekankan melihat potensi-potensi yang 

layak digunaan untu tempat mengembangan bisnis baru, faktor peluang 

dan ancaman dapat mempengaruhi keberhasilan dalam perumusan 

strategi. 

Analisis yang digunaan dengan melihat  faktor eksternal 

a. Fator lingungan 

b. Fator social budaya  

c. Lingungan ekonomi 

d. Pemasaran 

e. Keuangan lingkungan 

 
41 Andri Soemitra, Loc.Cit. 
42 Ibid, hal.8 
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Analisis SWOT lebih menekanan untu melihat dan 

mempertimbangkan faktor kekuatan dan memperbaiki kelemahan yang 

ada sebelum menetapkan strategi apa yang akan diambil untu memasuki 

lingkungan baru, analisis yang digunakan adalah dengan melihat fator 

internal seperti:43 

a. Fator keuangan 

b. Fator SDM 

c. Fator manajemen 

d. Fator karyawan 

e. Fator operasional perusahaan 

3. Indikator pada analisi SWOT  

Indikator merupakan sebuah keterangan yang merujuk pada  suatu 

judul atau tema yang dapat menjadi sebuah pertunju tentang 

kemungkinan-kemunglinan yang akan terjadi. 

Adapun dalam penelitian ini indikator tersebut yang digunakan 

adalah indikator tows yang merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

melihat faktor-faktor yang menjadi indikator.44 

Adapun indikator tows dalam penelitian ini adalah: 

a. Indikator T (threat) 

Indikator ini merupaan indikator eksternal yang menunjuakan 

adanya sebuah ancaman yang dapat menghambat atau menjadi 

 
43 Setyo riyanto, Analisis Pemeahan Masalah Dan Pengambilan Keputusan Strategis, 

(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2022), hal. 42 
44 Ragil Sudaryanto, Integrasi Threat Opportunities Weakness Strength (Tows), 

(Surabaya: Tesis, 2016), hal.22  
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kendala dalam perjalanan koperasi syariah nantinya contohnya 

rentenir. 

b. Indikator O (opportunity)  

Indikator ini merupakan indikator eksternal yang  menujukan 

adanya potensi-potensi yang dapat menjadi peluang untu keberhasilan 

pada suatu proyek atau rencana yang telah ditetapan diawal contoh 

dari indikator ini adalah adanya suatu dukungan atau respon yang buru 

terhadap suatu sistem yang telah lama berjalan di suatu daerah 

tersebut, dan masyarakat menginginkan adanya suatu sistem baru 

yang dapat memberi kemudahan bagi mereka 

c. Indikator W (weakness) 

Indikator ini merupaan indikator internal yang menujukan adanaya 

suatu kelemahan yang harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum dapat 

menjangkau potensi atau peluang yang ada dikemudian hari, 

contohnya kurangnya sosialisasi yang mengakibatkan kurang 

familiarnya masyarakat terhadap suatu sistem yang akan diterapan. 

d. Indikator S (strength) 

Indikator ini merupaan indikator yang berasal dari dalam yang 

menunjukan adanya kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh suatu 

badan atau lembaga, yang kemudian dapat digunaan untu expansi atau 

membangun cabang di daerah baru ontohnya keunggulan badan atau 

lembaga tersebut berupa unggul dalam sistem, pelayanan dan bidang 

keuangan 
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4. Berikut langkah langkah dalam menentuan perumusan perhitungn pada 

table metriks adalah sebagai berikut (David 2005). 

a. Membuat daftar faktor fator yang terditi dari external dan internal. 

b. Menentukan peringakat di setiap wawanara pada penelitian di antara 

1-4, dimana: 

1). Mempunyai respon yang buruk 

2). Mempunyai respon rata-rata 

3). Mempunyai respon diatas rata-rata 

4)  mempunyai respon luarbiasa 

c. Jumlahan semua skor untuk mendapatan skor total pada tabel dengan 

menggunaan rumus sebagai berikut: 

1) Pencarian bobot pada masing-masing pada tabel 1,0 (sangat 

penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting).   

𝑥 =
b0b0t

jumlah bobot
 

2) Rating untuk masing-masing faktor dengan sakala mulai dari 4 

(outstanding) sampai dengan 1 (poor), pada kolom rating. 

3)  Sokor, kalian bobot dengan rating, untu memperoleh nilai sokor 

pada kolom skor. 
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BAB III 

PROFIL DESA TANJUNG BERINGIN 

 

A. Gambaran Umum 

Desa Tanjung Beringin termasuk dalam salah satu 15 Desa yang 

terdapat di Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun batas-batas sebagai berikut : 

Sebelah Barat : berbatasan dengan bukit barisan. 

Sebelah Timur : sungai air keruh. 

Sebelah Utara : berbatasan dengan desa Penantian. 

Sebelah Selatan : berbatasan dengan desa Talang Padang, Dusun Pulau 

Tengah Desa Bandar Agung. 

Desa Tanjung Beringin terdiri dari empat (4) dusun yang masing-

masing dusun tersebut dipimpin oleh setiap kadus, dan  dikepalai oleh satu 

kepala desa (kades). 

 

B. Sejarah Singkat Desa Tanjung Beringin 

 Tanjung Beringin merupakan nama salah satu desa di Kecamatan 

Pasemah Air Keruh,  Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumatra Selatan, 

yang didirikan pada tahun 1880, menurut tokoh masyarakat dahulunya 
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kecamatan Pasemah Air Keruh terdapat beberapa suku seperti suku Besemah 

dan suku Tanjung Sakti yang ingin menetapi daerah Pasemah Air Keruh.  

Masyarakat desa Tanjung Beringin awalnya ditetapi oleh suku 

Tanjung Sakti, karena disana terdapat mata air yang besar (bersih) dan 

keadaan tanah yang subur, bagus untuk bercocok tanam, kemudian mereka 

berniat untuk menempati daerah itu untuk bertahan hidup, setelah mereka 

menetap disana beberapa hari suku tersebut ingin menamai tempat itu, dengan 

melihat adanya pohon beringin yang sangat besar pada saat itulah mereka 

berpikir untuk menamai tempat itu, dengan menamakan desa itu menjadi desa 

Tanjung Beringin., seiring berjalan-nya waktu suku itu mengajak suku lain 

seperti suku Besemah dan suku Talang utuk menetap disana. 

Penduduk desa Tanjung Beringin pada tahun 1885 memiliki jumlah 

penduduk yang ± 50 orang, karena bertambah banyaknya jumlah penduduk 

maka mereka mengadakan rapat atau berkumpul untuk menentukan kepala 

suku desa Tanjung Beringin, dari hasil rapat atau musyawarah itu mereka 

dapat menentukan kepala suku-nya yang dikepalai oleh suku Tanjung Sakti 

yang bernama Bapak Yanip. Seiring berjalannya waktu nama-nama kepala 

suku yang dulunanya berbeda sekaran dirubah menjadi Kepala Desa. 

Sekarang kepala desa tersebut bernama Meggi Arismansah, yang sudah 
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menjabat selama 4 tahun untuk memimpin desa Tanjung Beringin yang 

memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak.42 

 

C. Demografi Desa Tanjung Beringin 

Desa Tanjung Beringin teletak di Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang Provinsi Sumaterah Selatan, yang memiliki luas 

wilayah 50.870,9 KM² yang dimanfaatkan sebagai wilayah perkebunan dan 

persawahan serta permukiman warga. Hasil perkebunan masyrakat berupa 

komoditas Kopi, Coklat, Lada dan Jeruk, serta hasil persawahan berupa Padi 

dan Jagung. 

Desa Tanjung Beringin  memilki 2 musim yaitu Kemarau dan 

penghujan, dimana musim penghujan biasanya dimulai pada akhir Desember 

sampai awal Maret tahun berikutnya, sedangkan untuk musim kemarau 

biasanya dimulai akhir Juli sampai pertengahan Oktober, dengan adanya 

musim kemarau dan hujan maka hal tersebut  berpengruh terhadap kegiatan 

pertanian yang di lakukan oleh masyarakat.  

Desa Tanjung Beringin memilii keindahan alam yang berpotensi 

menjadi objek wisata seperti Air Terjun, Air Panas, Bendungan, Batu Sejadah, 

Danau Sungai Are dan keindahan alam lainnya. 

 

 

 

 

 
42  Indra (Ketua Adat), Wawancara, 02 September 2021   
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D. Kondisi masyarakat Desa Tanjung Beringin 

Wilayah pemerintahan desa Tanjung Beringin dibagi menjadi Empat 

(4) dusun setiap dusun di pimpin oleh kepala dusun atau sering disebut 

KADUS, dimana dari masing-masing dusun dipimpin oleh kepala desa 

(KADES), dan terdiri dari satu bahasa daerah yaitu bahasa pasemah yang 

digunakan bahasa sehari-hari. desa tanjung beringin mayoritas Agama Islam, 

hal ini membuat desa tanjung beringin memiliki rasa hormat dan rasa gotong-

royong yang lebih tinggi, mereka dengan mudah tetap mempertahankan Adat 

Budaya yang turun menurun dari nenek moyang mereka, dengan budaya 

Islam yang telah berkembang. 

 

E. Keadaan Penduduk  

Desa Tanjung Beringin memiliki jumlah penduduk sebanyak ±1200 

jiwa,  yang terdiri dari laki-laki sebanyak 652 dan perempuan 548 dengan 

jumlah KK 305, yang terbagi dalam empat (4) dusun atau wilayah seperti 

yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1 Jumlah Keseluruhan Penduduk Desa Tanjung Beringin 

No  Wilayah/Dusun Jumlah Jiwa Jumlah KK 

1 Dusun I 184 41 

2 Dusun II 417 120 

3 Dusun III 370 93 
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4 Dusun IV 229 51 

Jumlah  1200 305 

Sumber: Dokumentasi Desa Tanjung Beringin Tahun 2020 

Tabel 3.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

No Jenis pendidikan Jumlah jiwa 

1 Tidak sekolah 19 

2 Sd 129 

3 Smp 421 

4 Sma 598 

5 Diplomat 8 

6 Sarjana 25 

Jumlah  1200 

Sumber: Dokumentasi Desa Tanjung Beringin Tahun 2020 

Tabel 3.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan. 

No Jenis pekerjaan Jumlah jiwa 

1 Buruh tani 30 

2 Petani 500 

3 Peternak 12 

4 Jasa keterampilan  10 

5 Pedagang 15 

6 Honorer 13 
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7 PNS 7 

8 Tni/polri 2 

9 Swasta/lainnya 5 

Jumlah  594 

Sumber:Dokumentasi Desa Tanjing Beringin Tahun 2020 

Desa Tanjung Beringin memiliki jumlah penduduk ± 1200 jiwa yang terdiri 

dari jumlah laki-laki 552 dan perempuan 480 dengan jumlah KK 305. 

 

F. Sarana Dan Prasarana 

untuk mendukung menunjang  pelayanan atau edukasi  kepada  

masyarakat, maka terdapat beberapa sarana dan prasarana yang dibangun oleh 

pemerintahan desa, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Table 3.1 Daftar Sarana dan Prasarana 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah (unit) 

1 Sekolah Dasar 1 

2 TK 1 

3 Kantor Polindes 1 

4 Praktek Bidan 1 

5 Praktek Dokter umum 1 

6 Masjid 1 

7 Lapangan 1 
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8 Kantor Desa 1 

9 Musola 1 

Jumlah  9 

 Sumber:Dokumentasi Desa Tanjung Beringin 2020 

 

G. Visi Misi Desa Tanjung Beringin 

Visi desa 

Terbangunnya tata kelola pemerinah desa yang baik dan bersih guna 

menjadikan desa Tanjung Beringin menjadi desa yang “Terbaik” 

Misi desa: 

1. Transparansi 

Mengutamakan kejujuran, keadilan, transparansi dalam kehiduapan 

sehari-hari baik dalam bidang pemerintah, anggaran, ataupun sosial, guna 

menciptakan pemerintahan yang baik. 

2. Empati 

Menumbuh kembangkan jiwa social, tanggung jawab, dan peka 

terhadap lingkungan dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Religious 

Mendorong dan menciptakan prilaku yang patuh dalam menjalankan 

perintah agama yang dianut. 
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4. Berprestasi 

Menjadikan desa Tanjung Beringin berprestasi melalui pembinaan, 

pelatihan dan pemberdayaan sumber potensi yang ada di masyarakat 

5. Aspiratif 

Menjadikan pemerintahan tanggap aspiratif dimana dalam menyikapi 

semua aspirasi masyarakat dilakukan dengan sistem 3T (Terima, 

Tanggapi, Tuntaskan) 

6. Kekeluargaan 

Menciptakan suasana kekeluargaan ditengah masyarakat, sehingga 

terbangun suasana yang menimbulkan rasa aman, nyaman, dan harmonis.  
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H. Struktur Desa Tanjung Beringin 

Struktur 3.1 

Struktur Desa Tanjung Berimgin Kecamatan  

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tugas dan fungsi perangkat desa 

Aparat pemerintahan desa memiliki tugas dan fungsi terhadap desa yang 

di bawahinya, adapaun tugas dan fungsi tersebut antara lain:43 

 
43 Pemendagri No.6 Tahun 2016, Tentang Tupoksi Perangkat Desa 

Kepala Desa 

Migi Arismansah 

Sekertaris Desa 

Liana Indrianti 

Kaur Perencanaan 

Didin Sukarnain 

Kaur Keuangn 

Didin Sukarnain Kasi Pemerintahan 

Suhardi 

Kasi Pembangunan 

Marel 

Kadus I 

Prestian 

Kadus II 

Rican Sugiarto 

Kadus III 

Wira Gandi 

Kadus IV 

Restanto 

Kasi Kasra 

Indra 
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1. Tugas pemeriantahan desa 

a. Kepala desa 

Kepala desa bertugas menyelerenggarakan pemerintahan desa, 

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat desa. 

b. Sekretaris desa 

Melaksanakan urursan ketatausahaan  seperti tata naskah, 

administrasi surat-menyurat, arsip, dan ekspedisi. 

c. Kasi pemerintahan 

Membantu kepala desa dalam melaksanakan pengelolaan 

admnistrasi kependdukan, administrasi pertanahan, pembinaan, 

ketentraman, dam ketertiban masyarakat desa, mempersiapkam bahan 

perumusan kebijakan penataan dalampenyusunan produk hukum desa. 

d. Kasi pembangunan 

Membantu kepala desa mempersiapkam bahan perumusan 

kebijakan tekhnis pengembangan ekonomi masyarakat desa, 

pengelolaan ekonomi masyarakat desa, pengelolaan administrasi 

pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat desa, serta 

menyiapkan bahan usulan kegiatan. 
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e. Kasi kasra 

Membantu kepala desa dalam memepersiapkan bahan perumusan 

tekhnis penyusunan progam keagamaan, serta melaksanakan progam 

pemberdayaan masyarakat dan sosial masyarakat. 

f. Kasi perencanaan 

Bertugas untuk membantu kepala desa dalam menginventarisir 

data dalam rangka pembangunan, menyusun rencana anggaran 

pendapatan belanja desa, evaluasi progam, monitoring, penyususnan 

laporan. 

g. Kasi keuangan 

Bertugas membantu kepala desa dalam menyusun rencana 

anggaran kas, melakukan penerimaan atau menyimpan, 

penyetoran,menata usahakan dan bertanggung jawab terhadap 

penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran dalam rangka 

pelaksanaan APBDes 

h. Kepala dusun 

Bertugas untuk melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban, 

pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas penduduk, dan 

penataan pengelolaan wilayah serta mengawasi pelaksanaan 

pembangunan di wilayahnya. 
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2. Fungsi pemerintahan desa 

a. Kepala desa 

Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana pedesaan, 

pembinaan kemasyarakatan, menjalin hubungan mitra dengan 

masyarakat dan lembaga lainnya, pemberdayaan masyarakat. 

b. Sekretaris desa 

Berfungsi untuk melaksanaakan urusan ketatausahaan desa, 

melaksanaakan urusan umum, urusan keuangan, perencanaan, buku 

administrasi desa, serta melaksankan tugas lain yang berasaldari pihak 

lain yang keudukannya berada diatasnya. 

c. Kasi pemerintahan 

Berfungsi untuk melaksanakan urursan ketatausahaan, surat-

menyurat, penataan administrasi pemerintah desa, persediaan 

prasarana perangkat desa, penyiapan rapat-rapat, pelayanan umum dan 

administrasi perjalanan dinas. 

d. Kasi pembangunan 

Berfungsi untuk melaksanakan perhimpunan dan penyusunan 

bahan, data informasi dan peraturan perundang-undangan dibidang 

pembangunan. 

e. Kasi kasra 

Berfungsi untuk melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana 

pedesaan, pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan serta 
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memotivasi masyarakat dibidang budaya, sosial, ekonomi, politik, 

lingkngan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan 

karang taruna. 

f. Kasi perencanaan 

Berfungsi unuk mengkoordinasi perencanaan mengenai  RAPBD, 

inventaris data pembangunan, monitoring dan evaluasi, serta 

menyusun laporan. 

g. Kasi keuangan 

Berfungsi untuk menyusun rencana anggaran kas desa dan 

melakukan penatausahaan seperti : penerimaan dan penyimpanan, 

penyetoran dan pembayaran, menatausahakan dan mempertanggung 

jawabkan penerimaan desa serta pengeluaran dalam rangka RAPBDes. 

h. Kepala dusun 

Berfungsi untuk melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban 

pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas penduduk, 

penataan, dan pengelolaan wilayah.serta mengawasi pelaksanaan 

pembangunan diwilayahnya. 

Peran pemerintah desa dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa 

dapat ditunjukkan dengan mendukung didirikannya sebuah koperasi syariah yang 

dibentuk dan diolah masyarakat itu sendiri, selain itu dengan adanya koperasi syariah 

didesa maka diharapkan kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi oleh koperasi itu 
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sendiri. Sejatinya pihak pertama yang harusnya mendukung untuk pertama kali dalam 

pembangunan suatu lembaga keuangan seperti halnya koperasi di desa adalah pihak 

pemerintah dari desa itu sendiri 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Prospek Pendirian Koperasi Syariah di Desa Tanjung Beringin 

Berlandaskan pokok permasalahan yang telah disebutkan pada bab 1 

mengenai Prospek pendirian koperasi syariah didesa tanjung beringin maka 

dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai hasilnya dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Aspek sosial ekonomi 

Masyarakat Desa Tanjung Beringin memiliki potensi ekonomi 

yang mumpuni karena letak daerah yang memiliki iklim yang cocok 

untuk becocok tanam, yang menjadi penghasilan utama masyarakat, serta 

masih membudayakan sifat gotong royong yang masih erat, dengan 

melihat aspek tersebut maka sangat memungkinkan untuk didirikannya 

koperasi syariah di desa tanjung beringin tersebut, karena akses 

transportasi yang mudah serta didukung oleh sumber daya ekonomi 

masyarakat yang berpotensi untuk keberlangsungan bisnis koperasi 

syariah nantinya. 

2. Aspek manajemen 

Desa Tanjung Beringin memiliki sumber daya yang mumpuni 

untuk mengelola koperasi syariah karena, terdapat  lulusan sarjana 

ekonomi dan akuntansi, serta lulusan S2 manajemen, hal ini akan 

menjadikan pengelolaan manajemen koperasi syariah nantinya, namun 

tidak menutup kemungkinan pengelolaan manajemen dikelola oleh 
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masyarakat atau pemuda-pemudi desa yang mau mengelola koperasi 

syariah nanti, tentunya setelah diadakan pelatihan-pelatihan terdahulu, 

kenyataan tersebut kemudian dipertegas oleh penuturan salah seorang 

masyarakat bernama budi yang merupakan lulusan sarjana ekonomi, dan 

sekarang bekerja di bank syariah mandiri kepahiang dia menjelaskan 

bahwa:44 

Pengelolaan manajemen koperasi syariah, berbeda dengan 

koperasi atau bank pada umumnya, karena setahu saya selama 

kuliah saya mengambil jurusan syariah di IAIN  Bengkulu, 

tepatnya program study perbankan syariah, pengelolaan usaha 

koperasi syariah pada intinya tidak sembarang usaha yang dapat 

diberikan pembiayaan, karena usaha yang akan dibiayai oleh 

koperasi syariah hanya usaha yang halal dan menguntungkan 

semua pihak saja, serta tidak memakai sistem bunga seperti pada 

bank dan koperasi pada umum-Nya, tetapi memakai sistem bagi 

hasil. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwasannya 

sudah ada masyarakat desa yang mengetahui tentang manajemen 

operasional koperasi syariah secara teori maupun praktek, sehinga hal ini 

dapat menjadi salah satu aspek peluang untuk didirikannya koperasi  

syariah di desa tersebut karena adanya masyarakat yang sudah 

mengetahui apa itu koperasi syariah dan bagaimana manajemen 

operasionalnya. 

3. Aspek keuangan 

Aspek keuangan yang dibahas adalah mengenai sumber 

permodalan bagi koperasi syariah nantinya, hal tersebut didukung oleh 

segenap aparatur pemerintahan desa yang menginginkan adanya lembaga 

 
44 Budi, Wawancara, 10 September 2021  
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keuangan di desa mereka, serta tidak ada tekanan dalam pengembalian 

seperti halnya informasi yang didapat penulis saat melakukan wawancara 

kepada Migi Arismansah selaku kepala desa dan perangkat desa lainnya 

selaku aparatur pemerintahan desa Tanjung Beringin, yang menuturkan 

bahwasa-Nya:45 

Kami selaku aparatur pemerintahan desa tanjung beringin serta 

mewakili aspirasi masyarakat, sangat mendukung adanya koperasi 

syariah di desa kami, karena selama ini masyarakat yang 

kekurangan modal, ataupun meminjam tidak meminjam di bank 

tetapi lebih kepada rentenir, walaupun terkadang terpaksa tapi apa 

boleh buat karena rentenir lebih dekat lokasinya dan lebih mudah 

prosesnya, hanya saja bunganya itu yang memberatkan serta 

adanya denda jika terlambat mengangsur, kalaupun ingin 

meminjam di bank letaknya sangat jauh. Jika nantinya butuh modal 

untuk mendirikan koperasi syariah kami selaku aparatur desa siap 

membantu untuk modal mendirikan koperasi syariah. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwasannya, 

kebutuhan masyarakat akan lembaga keuangan memang sangat 

dibutuhkn oleh masyarakat desa, karena dengan adanya lembaga 

keuangan yang dekat dengan mereka maka dapat memudahkan 

pelayanan lalu-lintas keuangan didesa mereka. 

4. Aspek pemasaran 

Jika dilihat dari aspek pemasaran maka pemasaran produk dan jasa 

yang dihasilkan oleh koperasi sangat besar peluangnya apalagi ditambah 

dengan kondisi geografis yang merupakan daerah pertanian dan 

banyanknya toke-toke atau petani yang memerlukan mitra dalam hal 

 
45 Migi Arismansah, Dkk Wawancara, 13 September 2021 
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permodalan ataupun sebagai mitra distributor, seperti halnya penuturan 

dari beberapa masyarakat yang menuturkan bahwa:46 

Untuk mendapatkan modal guna melaksanakan kegiatan bertani, 

kami biasanya menggunakan jasa rentenir untuk memperoleh 

pinjaman modal, karena mereka tidak banyak syarat yang harus di 

isi, akan tetapi bunga dan denda bunga yang mereka terapkan itu 

yang membebankan saya, karena selain bunga yang besar, 

ditambah lagi bunga denda jika terlambat mengangsur, oleh karena 

itu jika memang ada koperasi yang tidak memakai bunga dalam hal 

peminjaman, maka kami sangat setuju untuk didirikan di desa 

kami, karena kami dan masyarakat lain yang memerlukan dana 

untuk modal tidak harus kerentenir lagi untuk meminjam modal. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa, untuk 

memenuhi kebutuhan permodalan usaha produktif mereka biasanya 

meminjam kepada rentenir karena tidak terdapat lembaga keuangan di 

desa mereka, sehingga dengan adanya kebutuhan masyarakat tersebut, 

dengan adanya lembaga keuangan disuatu daerah sangat penting 

perannya untuk memudahakan akses pelayanan lalu-lintas keuangan bagi 

masyarakat desa. 

Merencanakan suatu strategi atau pendirian suatu lembaga 

keuangan di daerah yang belum terdapat lembaga keuangan tentunya 

harus melihat bagaimana respon masyarakat dari daerah tersebut, dan 

proses ini merupakan langkah untuk melihat apakah di daerah tersebut 

layak untuk didirikan lembaga keuangan atau tidak, oleh karena itu 

perumus rencana sebelumnya harus menganalisis terlebih dahulu 

bagaimana respon masyarakat terhadap lembaga keuangan serta kegitan 

operasional dari lembaga keuangan tersebut. Analisis yang digunakan 

 
46 Budi,Andri, Johan, Reno,Rio, Wawancara, 15 September 2021 
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penulis dalam penelitian ini menggunakan anlisis tows, yang tujuannya 

untuk melihat bagaimana respon masyrakat dan sekaligus dapat 

menentukan prospek pendirian koperasi syariah di desa tanjung beringin. 

5. Analisis TOWS 

Analisis TOWS merupakan analisis yang digunakan untuk melihat 

prospek pendirian suatu badan usaha disuatu tempat dengan mengetahui 

seberapa besar faktor eksternal mempengaruhi faktor internal. 

Berdasarkan data-data yang telah penulis kumpulkan mengenai prospek 

pendirian koperasi maka penulis dapat menjelaskan sebagai berikut: 

a. Faktor eksternal 

Faktor eksternal itu sendiri merupakan faktor yang berasal dari pihak 

luar, yang memiliki usaha hampir sejenis dengn usaha yang akan 

koperasi syariah jalankan, adapun faktor eksternal itu sendiri ada 2 yaitu: 

1) Threat (ancaman) 

Ancaman yang dimaksud penulis disini adalah ancaman yang 

berasal dari pihak eksternal yang merasa dirugikan ataupun 

dipengaruhi dengan adanya koperasi syariah nantinya, adapun 

ancaman tersebut adalah: 

a) Rentenir 

Rentenir merupakan orang yang menyediakan jasa peminjman 

uang dengan menerapkan bunga dalam setiap pinjaman dan  juga 

terdapat bunga denda yang berlaku jika terlambat mengangsur 

pinjaman. Berdasarkan wawancara saya terhadap Ibuk Winda Sari 
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yang merupakan salah satu rentenir yang ada di desa tanjung 

beringin, beliau mengatakan bahwa:47 

Saya kurang setuju jika di desa tanjung beringin didirikan 

koperasi syariah, apalagi koperasi tersebut tidak ada bunga dari 

transaksi hutang, sehingga hal tersebut dapat mengganggu 

kelancaran bisnis saya dikemudian hari karena banyak yang 

beralih ke koperasi syariah untuk mendapatkan modal pinjam.  

Berdasarkan pendapat rentenir di atas maka informan 

memberikan nilai bobot 4 dan nilai rating 2 dengan alasan 

bahwa pendirian koperasi syariah sangat berpengaruh bagi 

kelangsungan usaha dari rentenir tersebut.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami 

bahwasannya usaha rentenir kurang mendukung terhadap pendirian 

koperasi syariah di desa tanjung beringin, karena hal tersebut dapat 

mengganggu kelancaran bisnis merka, yang akan membuat usaha 

mereka bangkrut. 

b)  Pemahaman masyarakat yang kurang terhadap sistem syariah 

Pemahaman masyarakat yang kurang dalam hal ini menjadi 

salah satu ancaman karena, masyarakat masih ada yang 

mengenggap bahwa sistem syariah itu sama saja dengan sistem 

konvensional, seperti informasi yang disampaikan oleh informan 

yang menjelaskan bahwa: 

 Kami belum mengerti bagaimana itu koperasi yang 

memakai sistem syariah, karena ya di desa kami belum ada 

koperasi syariah.  

penilaian seberapa pentingnya faktor ini informan 

memberikan nilai bobot 3 dan nilai rating 3 karena mereka 

belum megerti bagaimana sistem lembaga keuangan syariah 

 

 

 
47 Winda Sari, Wawancara, 16 September 2021.  



63 
 

 
 

c) Keberadaan bank umum  

Keberadaan bank umum dapat jadi ancaman bagi 

keberlangsungan keberhasilan dan posisi koperasi syariah 

nantinya, karena masyarakat biasanya menggunakan jasa bank, 

dalam melakukan kegiatan peminjaman dana/modal. Untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana respon masyarakat terhadap 

keberadaan bank ini maka peneliti mewawancarai salah satu 

masyarakat, yang kebetulan pernah meminjam modal di bank, 

beliau menjelaskan bahwa: 

Kami mencari tambahan modal dan usaha warung, 

saya pernah melakukan pinjaman ke bank, ya karena di 

desa kami tidak ada bank ataupun koperasi yang dapat saya 

gunakan jasanya untuk meminjam dana, walaupun saya 

harus menempuh jarak yang jauh tapi apa boleh buat, 

karena jika saya meminjam ke rentenir, akan ada denda jika 

saya telat mengangsur bunga pinjaman belum lagi adanaya 

sistem bungan berbunga, yang diterapkan oleh rentenir. 

penilaian informan memberikan nilai bobot 4 dan 

rating 3, karena bagi mereka keberadaan koperasi sangat 

penting bagi mereka dalam membantu mengembangkan 

usaha mikro mereka. 

 

Berdasarkan penjelasan informan di atas dapat diketahui 

bahwa dengan tidak adanya lembaga keuangan di desa mereka, 

mereka terpaksa keluar desa untuk meminjam modal ke bank, 

dan pilihan itu menjadi alternatif karena daripada mereka 

meminjam ke rentenir. Jika dilihat dari hasil wawancara di atas 

maka kita dapat mengetahui bahwasannya peluang untuk 

didirikannya koperasi syariah didesa tersebut sangat besar, 

karena pesaing dalam bentuk badan usaha yang legal tidak ada.   
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2) Opportunities (peluang) 

Peluang yang dimaksud disini adalah aspek eksternal yang 

mendukung adanya koperasi syariah di desa tersebut, adapun peluang 

yang dimaksud adalah: 

a) Dukungan aparatur desa dan masyarakat desa 

Dukungan dari aparatur desa dan masyarakat setempat sangat 

penting untuk melihat bagaimana diterimanya koperasi syariah itu 

di desa terebut, seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak Migi 

Arismansah sebelumnya, yang menginginkan adanya koperasi 

atau bank yang bebas dari bunga hal itu menjadi peluang yang 

baik bagi keberlangsungan koperasi syariah nantinya dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat, sekaligus sebagai sosialisasi 

lembaga keuangan syariah kepada masyarakat. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap aparatur desa bahwa:48 

Kami sebagai pemerintahan desa sangat mendukung jika 

ada koperasi syariah di desa kami karena di desa kami belum 

adanya koperasi, kami juga  jika kekurangan dana biasanya 

kami menggunakan jasa rentenir, walaupun memakai bunga 

dan bunga yang di persyaratkan oleh rentenir atas pinjaman 

tersebut sangat memberatkan kami, tapi apa boleh buat lagi 

walaupun bunganya besar, tapi kami tetap meminjam kepada 

mereka karena tidak ada koperasi atau tempat meminjam di 

desa kami. 

Penilaian informan memberikan nilai bobot 4 dan rating 

4, dengan alasan bahwa mereka sangat mendukung jika 

didesa mereka berdiri lembaga keuangan karena dengan 

adanya lembaga keuangan maka, mereka tidak perlu lagi 

keluar desa jika ingin menabung ataupun melakukan 

pinjaman modal. 

 

 
48 Didin Sukarnain,Wawancara, 16 September 2021. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, 

pendirian koperasi syariah di desa tanjung beringin memiliki 

peluang  yang baik karena dukungan dari pemerintahan desa 

setempat, yang menginginkan adanya koperasi di desa mereka, 

dan ditambah lagi dengan sistem bunga yang diterapkan oleh 

rentenir yang dirasa sangat memberatkan masyarakat. 

b) Tidak adanya lembaga keuangan 

Kehadiran lembaga keuangan di suatu daerah sangat berperan 

penting, mengapa, karena dengan hadirnya mereka ditengah-

tengah masyarakat, maka akan membantu masyarakat dalam 

bidang keuangan, baik itu menabung atau meminjam, dengan 

belum adanya lembag keuangan di desa tersebut, maka peluang 

koperasi syariah sangat besar untuk didirikan apalagi dengan 

sistem tanpa riba yang diterapkan oleh koperasi syariah. 

Berdasarkan informasi dari informan pada saat diwawancarai oleh 

peneliti mereka menjelaskan bahwa: 

Kami sangat membutuhkan adanya lembaga keuangan di 

desa kami yah sebagai tempat kami melakukan transaksi 

keuangan, misalnya seperti meminjam, ketika kami butuh 

tambahan modal, ataupun dalam hal menabung. 

Penilaian informan meemberikan nilai bobot 4, dan rating 4, 

dengan alasan bahwa mereka sangat menginginkan adanya 

lembaga keuanagan yang dekat dengan mereka. 

 

c) Sumber daya ekonomi yang mumpuni 

Sumber daya ekonomi yang dimaksud adalah sumber daya 

ekonomi masyarakat yang mendukung berdirinya koperasi 
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syariah, hal tersebut dapat dilihat dari letak geografis, para 

wirausahawan dan bermunculannya usaha-usaha rumahan, 

hubungannya  adalah dengan adanya sumber daya ekonomi 

tesebut akan memudahkan koperasi nantinya dalam mendapatkan 

sumber permodalan, serta memasarkan produknya di tengah-

tengah masyarakat. Berdasarkan informasi yang didapatkan 

penulis bersama warga yang mempunyai usaha warung, mereka 

menjelaskan bahwa:49 

Kami selaku masyarakat desa sangat mendukung jika di 

desa kami didirikan koperasi syariah, karena dengan adanya 

koperasi syariah, maka kami tidak perlu lagi meminjam 

modal kepada rentenir untuk mengembangkan usaha kami, 

dan juga jika nanti dalam proses pndirian koperasi syariah 

memerlukan dana yang berasal dari masyarakat yang 

tergabung menjadi koperasi, maka kami siap untuk menjadi 

anggota dan membantu dalam hal modal koperasi nantinya. 

penilaian informan memberikan nilai bobot 3, dan rating 

3, dengan alasan bahwa mereka menganggap dengan 

hadirnya koperasi ditengah-tengah mereka maka, dapat 

memudahkan mereka dalam hal mengakses layanan 

keuangan. 

 

Berdasarkan informasi di atas maka dapat dipahami bahwa 

untuk masalah permodalan pendirian koperasi, menemukan 

peluang yang baik, karena masyarakat bersedia untuk menjadi 

anggota dan menyetorkan modal sebagai modal koperasi 

nantinya. 

 

 

 
49 Erna Wati, Wawancara, 17 September 2021.  
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d) Respon masyarakat terhadap bunga koperasi atau bank. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwasannya 

masyarakat sudah jenuh dengan adanya praktik uang berbunga 

yang selama ini diterapkan oleh rentenir atau bank konvensional 

pada umumnya,  dan mereka sangat terbeban dengan adanya 

sistem uang berbunga yang diterapkan tersebut, maka dengan 

adanya sistem tanpa uang berbunga yang diterapkan oleh 

koperasi syariah sangat terbuka lebar untuk diterima oleh 

masyarakat, seperti informasi yag didapat penulis saat melakukan 

wawancara terhadap warga, yang pernah meminjam uang kepada 

rentenir, bahwasannya:50 

Meminjam uang ke rentenir memang prosesnya mudah, akan 

tetapi bunga yang dipersyaratkan itu sangat memberatkan bagi 

kami, namun kami tidak punya pilihan lain, jika meminjam di 

bank, maka kami harus ada jaminan. Jika memang ada koperasi 

yang tidak memakai sistem bunga atupun uang berbunga maka 

kami akan sangat mendukung berdirinya koperasi tersebut di 

desa kami. 

Penelian seberapa penting faktor ini informan memberikan 

nilai bobot 4, dan untuk rating mereka memberikan nilai 3, 

dengan alasan bahwa mereka sebenarnya terbeban dengan 

adanya bunga yang diterapkan oleh rentenir, namun karena 

mereka tidak punya pilihan jadi mereka terpaksa menggunakan 

jasa rentenir jika membutuhkan modal pinjaman. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dipahami bahwa, 

mereka sangat keberatan dengan adanya sistem bunga yang 

diterapkan oleh rentenir ataupun bank, namun mereka tidak ada 

pilihan karena tidak ada lembaga keuangan di desa tersebut yang 

 
50 Renaldi, Wawancara, 17 September 2021 
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memiliki lembaga keuangan seperti halnya koperasi yang tidak 

menerapkan bunga. 

b. Faktor internal 

Faktor internal itu sendiri merupakan faktor yang berasal dari 

koperasi syariah itu sendiri, adapun faktor internal itu ada 2 yaitu: 

1) Weakness (kelemahan) 

Kelemahan yang dimaksud disini adalah kelemahan yang 

dimiliki oleh koperasi syariah itu yang dipandang berdasarkan 

tanggapan dari masyarakat itu sendiri, misalnya: 

a) Sistem syariah yang kurang familiar 

Masyarakat pada umumnya belum mengetahui apa dan 

bagaimana sistem syariah itu sendiri, hal ini wajar karena belum 

adanya sosialisasi mengenai lembaga keuangan yang memakai 

sistem syariah di desa tersebut. Berdasarkan informasi yang 

didapatkan penulis saat melakukan wawancara dengan 

perangkat desa, bahwasannya:51 

Kami sebagai perangkat desa mewakili masyarakat desa 

tanjung beringin, belum mengetahui apa itu koperasi yang 

memakai sistem syariah, ya karena belum ada sosialisasi 

mengenai hal tersebut dan juga kami sangat berharap 

adanya sosialisasi mengenai bagaimana koperasi yang 

memakai sistem syariah tersebut. 

Penilaian mengenai seberapa penting faktor ini maka 

informan memeberikan nilai 3 dan rating dengan nilai 4, 

dengan alasan bahwa kelemahan ini harus segera ditindak 

lanjuti. 

 

 
51 Wira Gandi,Wawancara, 18 September 2021 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui 

bahwasannya, masyarakat yang diwakili oleh perangkat desa 

bahwasannya mereka belum mengetahui apa dan bagaimana 

koperasi yang memakai sistem syariah tersebut, karena itu perlu 

adanya sosialisasi terlebih dahulu mengenai apa dan bagaimana 

koperasi yang memakai sistem syariah itu sendiri. 

b) Kurangnya sosialisasi 

Sosialisasi suatu perencanaan atau maksud dan tujuan yang 

akan disampaikan kepada pihak yang memiliki kewenanagn di 

suatu daerah penting untuk dilakukan hal tersebut dapat 

memudahkan dalam hal pemasaran produk dan jasa koperasi 

syariah nantinya di masyarakat desa tanjung beringin, karena 

jika tidak dilakukannya sosialisasi maka akan mengalami 

kesulitan dalam hal pemasaran jasa dan produk nantiya 

sosialisasi juga sebagai bentuk pengenalan suatu lembaga 

keuangan sebuah organisasi kepada masyarakat, berdasarkan 

penjelasan informan dapat diketahui bahwa: 

 Sebelumnya memang belum pernah ada yang 

mensosialisasikan lembaga koperasi yang berbasis syariah, 

sehingga kami belum kenal atau mengetahui apa itu 

lembaga koperasi yang memkakai sistem syariah., hanya 

saja kalau bank syariah kami mengetahui masala bank 

syariah Indonesia yang baru-baru ini muncul. 

Perhitungan permasalahan ini informan memberikan 

nilai bobot 3 dan rating 4 beranggapan bahwa penting untuk 

adanya sosialisasi dari koperasi syariah, sehingga 

masyarakat kenal dengan koperasi syariah. 
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Bedasarkan penjelasan informan di atas dapat dipahami 

bahwa sosialisasi oleh koperasi syariah yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan syariah ataupun peremrintahan desa penting 

untuk dilakukan. 

c) Istilah akad yang kurang familiar 

Mendengar kata akad dalam koperasi atau bank saja belum 

banyak masyarakat yang mendengar kata itu setahu mereka kata 

akad biasanya digunakan dalam acara pernikahan, oleh karena 

itu perlu adanya sosialisasi terlebih dahulu dan disertai dengan 

praktik langsung bagaimana operasional dari koperasi syariah 

itu sendiri yang berkenaan dengan akad. Seperti infomasi yang 

didapat penulis saat mewawancaarai warga, mereka 

menyebutkan bahwa:52 

Kami belum mengatahui akad yang dipakai oleh koperasi 

syariah, karena jangankan akad untuk koperasi yang 

memakai sistem syariah saja kami belum mengetahui 

apalagi mengenai akad yang dipakai oleh koperasi. 

Penilaian mengenai seberapa pentingnya faktor ini maka 

peneliti memberikan nilai bobot 3 dengan rating 3 dengan 

alasan bahwa faktor ini penting untuk ditindak lanjuti 

supaya masyarakat yang belum mengerti menjadi mengerti 

bagaimana akad syariah tersebut dijalankan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

masyarakat belum mengetahui apa itu istilah akad yang 

digunakan oleh koperasi, karena wajar mereka saja belum 

mengatahui apa itu koperasi yang memakai sistem syariah, 

 
52 Alian Jess, Wawancara, 18 September 2021 
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2) Strengths (kekuatan) 

Aspek kekuatan yang dimaksud adalah faktor internal yang 

merupakan kelebihan yang dimilki oleh koperasi syariah itu 

sendiri, adapun kekuatan tersebut adalah: 

a) Transaksi tanpa uang berbunga atau pinjaman tanpa bunga 

Seperti yang telah diketahui berdasarkan informasi yang 

didapat dari masyarakat sudah jenuh dengan adanya praktik 

uang berbunga yang diterapkan oleh rentenir, dan mereka 

menginginkan adanya bank atau koperasi yang tidak memakai 

sistem uang berbunga, maka hal ini merupakan kesempatan 

besar bagi keberlangsungan koperasi syariah ke depannya. 

Penilaian mengenai faktor ini peneliti memberikan nilai 

bobot 4 dengan nilai rating 4, karena sistem yang dijalankan 

oleh koperasi syariah tidak mengenal adanya bunga uang yang 

artinya bahwa jika seseorang meminjam uang, maka mereka 

mengembalikan sebesar jumlah uang yang dipinjam tersebut 

tanpa adnya tambahan yang ditetapkan. Disanala menjadi 

letak perbedaan prioritas antara koperasi konvensional dan 

koperasi syariah. 

b) Adanya kejelasan mengenai harga 

Sistem ini merupakan sistem jual-beli dimana koperasi 

sebagai penjual dan pembeli sama-sama mengetahui harga 
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dan keuntungan yang diinginkan oleh penjual, sehingga tidak 

ada rasa tertipu dan menipu diantara keduanya. 

Penilaian mengenai faktor ini peneliti memberikan nilai 

bobot 3 dan nilai rating 3, karena tidak hanya koperasi syariah 

saja yang menjalankan sistem ini namun ada juga yang 

menjalankna sistem ini. 

c) Adanya sistem bagi hasil 

Sistem bagi hasil ini merupakan ciri khas yang dimiliki 

oleh koperasi syariah karena sistem bagi hasil ini meliputi 

transaksi pinjaman dan tabungan, jadi dengan adanya sistem 

bagi hasil ini akan mengganti sistem uang berbunga yang 

hanya menguntungkan satu pihak saja. Nah dalam bagi hasil 

ini, untuk pembagiannya didasarkan kepada kesepakatan yang 

terjadi antar 2 pihak atau lebih, sehingga kedua belah pihak 

sama-sama diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapat. 

Penilaian mengenai faktor ini peneliti memberikan nilai 

bobot 4 dan nilai rating 4, karena sistem bagi hasil menjadi 

letak perbedaan prioritas antara koperasi konvensional dan 

koperasi syariah. 

d) Membantu pengembangan usaha mikro 

Dalam hal ini koperasi syariah berperan aktif dalam 

mengembangkan usaha yang dimiliki oelh masyarakat, peran 

tersebut dapat ditunjukkan dengan pemberian modal, 
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distributor hasil usaha, dan juga sebagai penyuplai bahan baku 

dari usaha tersebut, tentunya usaha tersebut harus halal dan 

baik serta memiliki potensi bisnis yang baik juga. 

Penilaian mengenai faktor ini peneliti memberikan nilai 

bobot 2 dan nilai rating 3, karena agar dapat mendukung 

jalannya pemasaran koperasi syariah dimasyarakat nantnya 

maka sebaiknya mengajak masyarakat atau pelaku usaha 

mikro sebagai per  pengembangan usaha mikro masyarakat, 

maka koperasi dan masyarakat juga sebaiknya melakukan 

kerjasama.  

Perumusan strategi biasanya membuat tabel perbandingan antara 

faktor eksternal dan faktor internal, untuk memuat data mengenai faktor, 

bobot skor yang di peroleh dari hasil wawancara yang ada. Tujuannya 

untuk memudahkan para strategi dalam membaca dan menganalisis 

prospek pendirian koperasi syariah, bentuk penyajian data mengenai hasil 

bobt skor dapat di lihat pada tabel 4.1 dan 4.2 dibawah ini: 

Penetapan pembobotan dan peratingan seperti yang tertera pada tabel, 

berdasarkan ketentuan pada penyusunan matriks faktor strategi internal 

dan eksternal bahwasannya pembobotan dengan nilai 1 merupakan 

kondisi atau faktor yang paling penting sedangkan untuk nilai bobot 0,0 

dianggap faktor yang tidak penting, sedangkan peratingan diberi rating 

nilai 1-4 dengan penjelasan angka 1 merupakan faktor yang dianggap 
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lemah, sedangkan untuk faktor dengan nilai rating 4, dianggap faktor 

yang sangat mendukung atau luar biasa. 

Tabel 4.1 Perhitungan Bobot Faktor Eksternal Terhadap Prospek 

Pendirian Koperasi Syariah 

Faktor faktor strategi eksternal Bobot Rating Skor 

Ancaman (Threats)    

Adanya rentenir 
0,15 2 0,31 

Pemahaman masyarakat yang 
0,12 3 0,35 

kurang terhadapa sistem syariah 

Keberadaan bank konvensional  
0,15 

3 
0,46 

Total  
0,42 

 
1,12 

Peluang (Opportunity) 
 

 
 

Dukungan masyarakat dan 

aparatur pemerinahan desa 
0,15 

4 
0,62 

Tidak ada pesaing yang berbentuk 

lembaga keuangan 
0,15 

4 
0,62 

Sumber daya ekonomi 
0,12 

3 
0,35 

Respon masyarakat terhadap 

bunga pinjaman 
0,15 

3 
0,46 

Total  
0,58 

 
2,04 

Total keseluruhan 1,00  3,15 

 

Sumber: Penulisan, 2021 data diolah 
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Tabel 4.2 Perhitungan Bobot Faktor Internal Terhadap Prospek 

Pendirian Koperasi Syariah 

Faktor faktor strategi internal Bobot Rating Skor 

Kelemahan (Weakness)    

Sistem syariah kurang dikenal 0,14 4 0,5 

Kurangnya sosialisasi 0,14 3 0,4 

Istilah akad yang belum dikenal 

masyarakat luas 

 

0,14 4 0,5 

Total  0,41  1,5 

Kekuatan (Strength)    

Transaksi transaksi pinjaman 

tanpa uang berbunga 
0,18 4 0,7 

Kejelasan harga 0,14 3 0,4 

Membantu pengembangan usaha 

mikro 
0,18 4 0,7 

Menggunakan sistem bagi hasil 0,09 3 0,3 

Total  0,59  2,1 

Total keseluruhan 1,00  3,6 

Sumber: Penulisan, 2021 data diolah 
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4.3 Tabel Matrix TOWS Perbandingan Antara Faktor Exsternal Dan 

Internal Faktor Dalam Penentuan Perumusan Strategi Yang Tepat Dalam 

Prospek Pendirian Koperasi Syariah  

Tows analisis 

 

Strength (s) 

1. Rentenir 

2. kurangnya 

pemahaman terhadap 

sistem syariah 

3. keberdaan bank 

umum 

4. urangnya sosialitator 

di desa tersebut 

weaness (w) 

1. dukungan masyarakat 

2. tidak ada lembaga 

kuangan di desa 

setempat  

3. sumber daya modal 

4. respon buruk 

masyarakat terhadap 

bunga pinjaman 

opportunity (o) 

1. Sistem syariah 

kurang dikenal 

2. Kurangnya 

sosialisasi 

3. Istilah akad yang 

belum dikenal 

masyarakat luas 

4.  

 

Strategi (TW) 

Mengadakan kerjasama 

kepada pemerintah dan 

lembaga keungan syariah 

untuk melakukan 

sosialisasi 

Strategi (OW) 

Sosialisasi dan 

pengenalan produk 

syariah  

threat (t) 

1. Transaksi pinjaman 

tanpa uang berbunga 

2. Kejelasan harga 

3. Membantu 

pengembangan usaha 

mikro 

4. Menggunakan sistem 

bagi hasil 

Strategi (TS) 

Mengadakan kerjasama 

kepada salah satu pihak 

(UMKM) guna 

mempraktekan sistem 

operasional lembaga 

koperasi syariah 

Strategi (OS) 

Tercapainya tujuan 

peneliti yaitu diterimanya 

pendirian koperasi 

syariah dan didirikannya 

koperasi syariah 

 

Berdasarkan hasil pembobotan dan rating di atas dapat diketahui 

bahwa untuk faktor eksternal, faktor dukungan masyarakat terhadap 

pendirian koperasi syariah sangat penting dan sangat baik karena 

dukungan masyarakat dan pemerintahan desa sangat penting untuk 

keberlangsungan usaha koperasi syariah kedepannya nanti. 
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Melakukan proses menggali informasi baik itu dengan wawancara 

maupun observasi, serta menganalisinya merupakan langkah yang 

digunakan oleh para perumus strategi untuk melihat dan mengatahui 

bagaimana prospek pendirian suatu lembaga keuangan di daerah yang 

belum terdapat lembaga keuangan, hal itu dilakukan dengan melibatkan 

masyarakat yang ada didaerah tersebut, guna mendapatkan informasi 

tentang bagaimana respon mereka terhadap koperasi syariah tersebut, 

sehingga hasil informasi dari masyarakat tersebut dapat dijadikan 

gambaran dalam menentuk hasil yang tepat.53 Berdasarkan penjelasan 

hasil wawancara yang disajikan dalam bentuk tabel maka dapat diketahui 

bahwaannya, prospek pendirian koperasi syariah di desa tanjung beringin 

memiliki prospek yang baik, karena minimnya, ancaman dan kelemahan 

yang dapat diminamalisir dengan besarnya faktor O (peluang) yang 

didukung oleh faktor S (kekuatan). Untuk penentuan posisi strategi apa 

yang akan diambil maka langkah selanjutnya yaitu membuat kuadran 

tows yang mana tujuannya untuk lebih memudahakan dala penentuan 

stategi apa yang di ambil atau dipilih. 

  

 
53 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif,  (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2021), 

hal.20-28 
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4.4 Gambar Diagram Analisis TOWS 

kelemahan 

    

           III  I 

  

           IV  II 

 

 

Keterangan : 

Kuadran I : Kuadran satu merupakan situasi yang menjadi kendala dalam 

berdirinya pendirian koperasi syariah, dimana  ancaman dan 

kelmahan harus dapat ditemukan pemecahan maslahanya, maka 

strategi yang diterapkan adalah dengan menggencarkan atau 

melakukan sosialisasi serta kerjasama dengan pihak-pihak yang 

berkompeten dengan sisitem lembaga keuangan syariah. 

Kuadran II : kuadran dua merupakan kondisi dimana ancaman yang ada dapat 

dihadapi oleh seluruh kekuatan yang ada pada sistem koperasi 

syariah, maka strategi yang dapat diterapkan adalah dengan 

melakukan kerjasama pada pihak-pihak yang mengerti atau 

menjalankan lembaga keuangan syariah, serta melakukan pelatihan 

Kelemahan 

kekuatan 

peluang ancaman 
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dengan tujuan memahamkan sistem operasional lembaga keuangan 

syariah. 

Kuadran III : kuadran tiga merupakan kondisi dimana peluang tersebut muncul 

namun perlu terlebih dahulu membenahi masalah kelemahan yang 

ada, jika ngin dapat memanfaatkan peluang tersebut oleh karena itu 

strategi yang dapat diterapkan adalah dengan melakukan sosialisasi, 

promosi serta melakukan pelatihan terhadap sumber daya manusia 

yang nantinya akan menjadi pengelola koperasi syariah. 

Kuadran IV : Kuadran empat merupakan kondisi dimana kekuatan didukung oleh 

peluang yang ada di desa tersebut, sehinngga berdirinya koperasi 

syariah sangat diinginkan oleh masyarakat desa 

B. Faktor yang lebih dominan terhadap prospek pendirian koperasi syariah 

berdasarkan  anaisis TOWS. 

Berdasarkan hasil wawancara dan juga setelah dilakukan pembobotan 

terhadapa faktor eksternal dan internal maka dapat diketahui bahwa faktor 

yang dominan terhadap prospek pendirian koperasi syariah di desa tanjung 

beringin adalah faktor seluruh faktor O dengan hasil peratingan 1.0, yaitu 

dukungan dari masyarakat dan pemerintahan desa. Dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

a. faktor O (Opportunity) 

1) Dukungan dari masyarakat dan aparatur pemerintahan desa.  

2) Belum adanya lembaga keuangan di desa tanjung beringin. 
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3)  Respon masyarakat terhadap rentenir yang menerapkan bunga terlalu 

tinggi. 

4) Sumber daya ekonomi yang mumpuni. 

b. Faktor T (Threats) 

1) Rentenir 

2) Bank konvensional 

3) Pemahaman masyarakat terhadap sistem syariah 

c. Faktor W (Weakness) 

1) Sistem koperasi syariah. 

2) Sistem syariah kurang dikenal 

3) Kurangnya sosialisasi 

4) Istilah akad yang belum dikenal masyarakat 

d. Faktor S (Strenghts) 

1) tidak memakai sistem riba 

2) adanya kejelasaan menggenai transaksi yang didasarkan kesepakatan 

3) adanya sistem bagi hasil yang didasarkan kesepakatan 

4) membantu mengembangkan usaha mikro 

Sumber dukungan tersebut berasal dari belum adanya lembaga keuangan 

di desa tersebut, respon buruk terhadap rentenir yang menerapkan bunga 

terlalu tinggi yang memberatkan mereka, karena memang tidak ada tempat 

alternatif lain untuk meminjam. Serta adanya sumber daya ekonomi dari 

masyarakat yang siap membantu dalam bidang permodalan seperti dari 

Pemerintahan Desa, PNS, dan Wiraswasta yang ada di desa tersebut, maka 
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dari itu prospek pendirian koperasi syariah di desa tanjung beringin sangat 

terbuka lebar, karena adanya dukungan yang sangat baik dari aparatur desa 

dan masyarakat setempat, di tambah lagi dengan adanya penghasilan lebih 

dari masyarakan, juga sebagian dari masyarakat seperti Pemerintahan Desa, 

PNS, dan Wirasuasta yang siap membantu untuk menyertakan modal. 

Perencanaan pendirian suatu lembaga keuangan atau pemasaran lembaga 

keuangan di suatu daerah memelukan perencana yang tepat, karena hal itu 

akan menghasilkan suatua strategi yang tepat dan tentunya dapat memenui 

bagaimana harapan ari para pendirinya54, untuk merumuskan strategi tersebut 

sebelumnya para perumus strategi telah menganalisis faktor-faktor yang 

menjadi indikatornya, adapun analysis yang digunakan oleh para perumus 

strategi biasanya menggunakan analisis SWOT  dan analisis TOWS. 

Penggunaan kedua analisis tersebut dapat menentukan keberhasilan strategi 

yang diterapkan atau direncanakan.  

Berdasarkan hasil analisis TOWS di atas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya faktor yang lebih dominan adalah faktor O atau bisa di kenal 

Opportunities (Peluang). karena faktor T Treath (ancaman) dan W Weakness 

(kelemahan) dapat tertutupi oleh dukungan masyarakat, belum adanya 

lembaga keuangan dan sumber daya ekonomi yang mempuni. 

 

 
54 Conrad Hendrarto, Membangun Ekonomi Berkeadilan Di Desa Melalui Bumdes 

Syariah, (Jakarta: KPDT, 2020), hal.2 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan dan analisis, mengenai prospek 

pendirian koperasi syariah di Desa Tanjung Beringn Kecamatan Pasemah Air 

Keruh, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pembahasan terhadap penelitian mengenai prospek pendirian 

koperasi syariah di desa tanjung beringin, diketahui bahwa prospek untuk 

mendirikan kopertasi syariah di desa tanjung beringin sangat baik, hal 

tersebut diketahui setelah penulis melakukan observasi serta wawancara, 

diketahui bahwa di desa tanjung beringin belum terdapat lembaga 

keuangan seperti koperasi apalagi bank, jadi ketika mereka 

membutuhkan pinjaman modal, mereka biasanya menggunakan jasa 

rentenir, karena memang rentenirlah yang dekat dengan masyarakat, 

kalaupun meminjam di bank, mereka harus menempuh jarak yang jauh, 

karena letak bank terdapat di desa nanujungan yah meskipun penetapan 

bunga atas pinjaman yang diberikan oleh rentenir besar, namun tidak ada 

pilihan lain bagi mereka, berdasarkan hasil wawancara yang telah di 

lakukan oleh penulis bersama para informan, mereka mengatakan sangat 

membutuhkan lembaga keuangan, sehingga dengan adanya lembaga 

keuangan seperti halnya koperasi, mereka punya pilihan untuk 

menggunakan jasa koperasi ketika mereka membutuhkan bantuan modal. 

Adapun faktor yang menjadi penyebab-Nya adalah sebagai berikut: 
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Faktor kebutuhan akan lembaga keuangan, seperti yang telah penulis 

jelaskan melalui observasi yang telah disebutkan, bahwasannya di desa 

tanjung beringin belum terdapat lembaga keuangan, yang dapat mereka 

gunakan ketika mereka membuthkan lembaga keuangan sebagai tempat 

meminjam modal ataupun menabung. 

a. Faktor respon terhadap rentenir, berdasarkan hasil wawancara yang 

telah penulis lakukan bersama warga yang pernah meminjam modal 

kepada rentenir, mereka mengatakan bahwa sebenarnya mereka 

terbeban dengan besarnya bunga yang ditetapkan oleh rentenir, 

belum lagi denda jika telat mengangsur angsuran. 

b. Faktor dukungan masyarakat desa dan para pemerintahan desa, 

berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan bahwasannya 

mereka sangat mendukung dan menyambut dengan sangat antusias 

jika didesa mereka ada lembaga koperasi, sebagai bentuk dukungan 

masyarakat dan para pemerintahan desa, mereka bersedia menjadi 

pemodal, dan kepala deesa pun menyiapkan lokasi operasional yang 

berada di dekat kantor desa. 

2. Faktor yang lebih dominan terhadap prospek pendirian koperasi syariah 

di Desa Tanjung Beringin 

Berdasarkan hasil analisis TOWS terhadap pendirian koperasi 

syariah di Desa Tanjung Beringin, berpotensi baik karena minimnya 

Ancaman (threats) jumlah faktor T karena fakor O (opportunities) 

jumlah faktor O lebih mendominasi dari pada faktor lain, adapun 
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indikator faktor O tersebut berdasarkan hasil dari wawancara terhadap 

masyarakat, yang mengindikasikan adanya dukungan terhadap berdirinya 

koperasi syariah, selain itu juga belum adanya lembaga keuangan di desa 

tanjung beringin serta hal tersebut didukung juga dengan sumber daya 

konomi masyarakat yang dapat membantu dalam permodalan koperasi.  

Koperasi ini nantinya berbasis syariah dan lebih di khususkan 

untuk usaha mikro, kekuatan juga berasal dari aparatur pemerintahan 

desa dan masyarakat yang sudah jenuh dengan sistem bunga yang 

diterapkan oleh lembaga keuangan konvensional maupun yang dipakai 

oleh rentenir, dan Peluang (opportunities) yang didukung oleh 

Pemerintahan Desa setempat ini berpeluang bagus untuk didirikannya 

koperasi syariah nantinya dalam hal memajukan perekonomian 

masyarakat, serta besarnya kekuatan (strength) yaitu menggunakan 

sistem pinjaman tanpa bunga, kejelasan mengenai transaksi dan produk, 

membantu pengembangan usaha mikro, serta adanya kesepakatan dari 

kedua belah pihak tanpa paksaan dan kelemahan serta ancaman tersebut 

bisa diminimalisir dengan gencarnya memberikan pemahaman dan 

sosialisasi kepada masyarakat guna memperkenalkan koperasi syariah di 

masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi aparatur pemerintahan serta masyarakat Desa tanjung beringin 

diharap untuk melakukan kerjasama dengan lembaga keuangan yang 

berbasis syariah gunanya untuk memperkenalkan apa dan bagaimana 

koperasi syariah itu beroperasi serta bekerjasama dengan pihak 

pemerintah daerah setempat untuk melakukan pelatihan-pelatihan serta 

edukasi kepada masyarakat desa setempat tentang bagaimana mengelola 

lembaga keuangan, sehingga nantinya ketika koperasi syariah sudah 

berdiri akan mudah di kelola oleh masyarakat, dengan berdirinya 

koperasi syariah di Desa Tanjung Beringin nantinya akan membantu 

masyarakat dalam pengembangan usahanya serta menjadi pilihan utama 

masyarakat agar terhindar dari praktik rentenir, dan untuk lebih 

mensejahterakan perekonomian masyarakat di Desa Tanjung Beringin. 

2. Bagi praktisi koperasi syariah, agar selalu gencar dalam memberikan 

pemahaman dan sosialisasi kepada masyarakat tentang koperasi syariah 

agar mereka paham sehingga mau menjadi anggota atau nasabah koperasi 

syariah.  

3. Bagi pembaca, semoga penelitian ini menumbuhkan semangat agar bisa 

ikut berperan dalam mengembangkan lembaga keuangan syariah dalam 

hal ini koperasi syariah agar tidak kalah bersaing dengan lembaga 

keuangan konvensional. 
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Pertanyaan Penelitian 

Prospek pendirian koperasi syariah di desa tanjung beringin, menurut analisis 

TOWS? 

1. Apakah anda tahu koperasi syariah? 

2. Apakah ada kopersi syariah di desa anda? 

3. Adakah sosialisasi dari pihak pemerintah daerah mengenai koperasi 

syariah? 

4. Apakah anda mendukung pendirian koperasi syariah didesa anda? 

5. Apakah anda bersedia menjadi anggota atau pengurus jika nanti koperasi 

syariah sudah didirikan? 

6. Apakah anda bersedia menyerahkan modal untuk mendirikan koperasi 

syariah nantinya? 

7. Apa yang menjadi harapan anda dengan berdirinya koperasi syariah di 

desa anda? 

8. Bagaimana jika anda membutuhkan modal, kemanakah anda meminjam 

modal tersebut? 

9. Bagaimana pendapat anda meminjam di rentenir itu ? 

10. Bagaimana pendapat anda mengenai bunga yang diterapkan oleh rentenir 

tempat anda meminjam? 

 



DOKUMENTASI WAWANCARA DESA TANJUNG BERINGIN 

 

A. Wawancara Bersama Bapak Megi Arismansah Selaku Kepala  Desa Tanjung Beringin 

Pada tanggal 10 November 2021 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Wawancara Bersama Bapak Wira Gandi Selaku Kadus 3 (Tiga) Dan Bapak Didin 

Sukarnain Selaku Kasi Kasra Desa Tanjung Beringin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Wawanara Bersama Bapak Johar Sarpani Selaku Pedagang di Desa Tanjung Beringin 

pada tanggal 13 November 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



D. Wawancara Bersama Bapak Tumandi Selaku Petani Di Desa Tanjung Beringin Di 

Lakukan Pada Tanggal 13 November 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

E. Wawanara Bersama Ibuk Winda Sari Selaku Pemilik Usaha Mikro Desa Tanjung 

Beringin Pada Tanggal 15 November 2021 
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